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SARI

Kemajuan teknologi komunikasi berkembang sangat pesat seiring dengan
bayaknya permintaan masyarakat akan teknologi tersebut. Salah satunya adalah Global
System for Mobile Communication (GSM) atau yang sering disebut dengan telepon
digital. Short Messaging Service (SMS) merupakan salah satu fitur dari GSM yang
merupakan media komunikasi jarak jauh yang paling bayak digunakan sekarang ini
dikarenakan biaya yang murah dan proses cepat.

Tidak terkecuali pada kehidupan schari-hari, masyarakat membutuhkan suatu
sistem yang dapat memandu user (pengirim SMS) dengan mengirimkan Short Mesaging
Service (SMS) ke sistem untuk memandu user tersebut mengenai informasi jalur bus.

Implementasi sistem Narural Query Jalur Bus ini, menggunakan teknologi
Natural Language Processing (NLP) yang merupakan teknologi yang memungkinkan
untuk melakukan berbagai macam pemrosesan terhadap bahasa alami yang biasa
digunakan oleh manusia (human).

Key word :  Shori Mesaging Service (SMS), Natural Language Processing (NLP),
Bahasa Alami, Jalur Bus, Request.
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BAB1

PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang Masalah

Teknologi komunikasi berkembang sangat pesat seiring dengan bayaknya
permintaan masyarakat akan teknologi tersebut. Salah satunya adalah Global System
Jar Mobile Communication (GSM) atau yang sering disebut den gan telepon digital.

Short Messaging Service (SMS) merupakan salah satu fitur dari GSM yang
merupakan  media komunikasi jarak Jauh yang dikembangkan oleh Luropan
Telecomunication Standart Institute (ETS I) yang paling bayak digunakan sekarang ini
dikarenakan biaya yang murah dan proses cepat. Meski telah banyak pula fitur-fitur
dari hand phone lainnya seperti MMS, EMS dan lain-lain, tetapi keberadaan SMS
tidak ditinggalkan begitu saja. [WAHO05]

Banyaknya masyarakat yang melakukan transfer data, maka media SMS
sangat baik digunakan untuk transfer data atau informasi dalam kapasitas kecil.
Dengan media ini, para pengguna khususnya hand phone bisa mengetahui informasi
yang dibutubkan dari server, misalnya Sistem Informasi Akademik yang berbasis
SMS. Para mahasiswa mengirim SMS dengan kode tertentu ke server yang kemudian
secara otomatis di-reply oleh server tersebut mengenai informasi yang diinginkan oleh
mahasiswa yang mengirimkan SMS sesuai dengan kode-kode yang diterima oleh
server.

Dalam tugas akhir i, akan dicoba suatu sistem, dimana akan memberikan
suatu ouiprr berupa informasi kepada user dalam hal ini pengguna handphone
mengenai informasi jalur-jalur bus via SMS yang dikinmkan ke server, dengan

menggunakan teknologi Natural Language Processing (NLP) yang merupakan




2

teknologi yang memungkinkan untuk melakukan berbagai macam pemrosesan

terhadap bahasa alami yang biasa digunakan oleh manusia (humany).

1.2  Rumusan Masalah

Dan penjelasan Latar Belakang Masalah di atas adalah bagaimana merancang
suata sistem yang memberikan ouiput kepada client (pengirim SMS) berupa informasi
Jalur-jalur bus vang akan ditumpangi oleh client, dengan menggunakan teknologi

Natural Language Processing (NLP).

13  Batasan Masalah
Dalam membangun sistem ini, batasan masalah yang diberikan adalah -
1. Dalam sistem Natural Onery Jalur Bus ini, hanya memberikan keluaran
berupa informasi jalur-jalur bus yang harus ditumpangi dari posisi penginm

SMS fclient) berada, sampai tujuan yang diinginkan.

19

Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia,

Jalur Bus hanya dibatasi untuk wilayah kota Yogyakarta.

‘(.M

4. Koneksi antara PC dan handphone menggunakan kabel data.

5. Data disimpan di database.

6. Aplikasi dibangun dengan bahasa J2SE sebagai compilernya, dan
menggunakan MySQL sebagi database-nya.

7. Aplikasi sistem ini digunakan pada handphone bermerk Siemens.
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L5.1

Tujuan Penelitian

Tuwjuan dari Tugas Akhir ing adalah :

- Membangun suam aplikasi dalam hal ini suam sistem yang memberikan

ouipur berupa informasi kepada pengirim SMS (client) berupa informasi Jalur-
jalaur bus kota yang akan ditumpangi menuju tempat yang diinginkan via
SMS.

Mempelajari serta memanfaatkan teknologi Java, khususnya J2SE.

Mengenal dan memahamij cara kerja SMS.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipakai dalam tugas akhir ini adalah :
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data inj adalah sebagai berikut -

. Metode Observasi

Metode pengamatan, pengumpulan data yvang dilakukan dengan melakukan
pengamatan secara langsung ke lapangan, pengumpulan data secara langsung
berdasarkan sumber-sumber yang ada di lapangan

Metode fnterview (wawancara)

Metode wawancara, pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan
Wwawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang terkait untuk
memperoleh data yang tepat.

Metode Library Research (Kepustakaan)

Metode kepustakaan, pengumpulan  data yang dilakukan dengan

mengumpulkan data lewat buku-buky dan website yang relevan dengan

permasalahan yang dihadapi.




1.5.2 Metode Pengembangan Perangkat Lunak
Dalam pengembangan sistem informasi jalur bus via SMS ini menggunakan
metode  struktur  data, dengan alat dan  teknik vang dibutuhkan dalam
pengembangannnya sehingga sistem hasil analisis menghasilkan sistem yang
strukturnya dapat didefinisaikan, meliputi :
a. Analisis Kebutuhan
Anahisis kebutuhan adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui kebutuhan
perangkat keras dan perangkat lunak dalam proses penelitian.
b. Perancangan Sistem
Perancangan sistem merupakan tahapan yang dilakukan untuk membuat sebuah
perangkat lunak untuk mengetahui input dan outpus yang dibutubhkan agar sesuai
dengan apa yang diinginkan. Perancangan ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu
1. Pembuatan diagram alir data, menjelaskan mulai dari konteks diagram sampai
dengan DFD turunan sebagai penjelasan dari rancangan program atau sistem
yang akan dibuat.
2. Perancangan database yang akan digunakan untuk menyimpan data atau
informasi yang sesuai dengan DFD yang telah dibuat.
3. Perancangan inferface (antar muka) yang berguna untuk memberikan
gambaran terhadap software yang akan dibuat,
4. Pemodelan sistem vang digunakan untuk menampilkan data atau informasi

yang diinginkan.




<. Implementasi Sistem
Setelah pembuatan perancangan maka dapat dipresentasikan hasil perancangan
vang telah dibuat. Software dibuat berdasarkan perancangan yang telah disetujui.
d. Pengujian Sistem
Pengujian dilakukan  setelah implementasi  sistem tersebut selesai untuk
mengetahui relasi dari sofiware yang dibuat.
€. Analisis Hasil Implementasi dan Pengujian Sistem
Diaperoleh setelah implementasi dan pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui

hasil dari implementasi tersebut untuk kemudian disempurnakan.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat dani penelitian ini, diharapkan sistem dapat memberikan kemudahan
bagi user dalam hal ini client atau pengirim SMS berupa ouspur berupa informasi

Jalur-jahur bus yang harus ditumpangi sampai tujuan yang diinginkan.

1.7  Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penulisan fugas akhir ini maka dalam
penyusimannya penulis memberikan sistematika penulisan berdasarkan bab demi bab
yang berurutan berdasarkan pokok-pokok permasalahan yang terbagi menjadi tujuh

bab, vaitu :

BAB1 PENDAHULUAN
Bab mi merupakan pengantar terhadap masalah-masalah vang akan dibahas
seperti latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.



BABII LANDASAN TEORI

Bab mi merupakan bagian vang menjadi landasan teori yang digunakan dalam
membahas dan memecahkan masalah yang akan dipecahkan dengan memuat landasan
teori atau metode yang berhubungan dengan sistem yang akan dibuat, yang meliputi
teori — teori mengenai perkembangan JAVA, khususnya J2SE, NetBeans, AT
Commmands, Cara Kerja SMS, Teori Bahasa Otomata (TBO), serta mengenai
teknologi Namural Language Processing (NLP). Dimana semuanya menjadi landasan
dalam melakukan penelitian.
BAB III ANALISIS KEBTUHAN PERANGKAT LUNAK

Mengemukakan analisis kebtuhan perangkat lunak yang meliputi: metode
analisis, hasil analisis, fimgsi-fingsi yang digunakan, analisis kebutuhan input,
kebutuhan output, kebutuhan antar muka, analisis kebutuhan perangkat keras, serta
kebutohan bahasa pemrograman.
BAB IV PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

Tahap i memuat tentang tahapan perancangan sistem yang dapat digunakan
untuk aplikasi Natural Query jalur bus kota berdasar hasil analisis kebutuhan.
Perangkat lunak. Pada tahap ini meliputi metode perancangan yang meliputi DFD,
hubungan dan perancangan tabel, dan hasil perancangan serta perancangan antar
muka (interface).
BAB V IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK

Tahap ini memuat batasan- batasan implementasi perangkat lunak, meliputi
Jerm tampilan dari sistem dan bagian ini juga memuat keterangan cara pemakaian

serta penggunaaan perangkat lunak tersebut.




BAB VI ANALISIS KERJA PERANGKAT LUNAK

Tahap ini memuat pengujian terhadap sistem, yang merupakan dokumentasi
hasil pengujian nommal, pengujian tidak normal, termasuk penanganan kesalahan
algoritma dan fungsinya sehingga dapat diperbaiki.
BAB Vil PENUTUP

Memuat kesimpulan dani proses pengembangan perangkat lunak, baik pada
tahap analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan analisis kerja perangkat
kmak, serta berisi saran yang perlu diperhatiakan berdasar keterbatasan yang

diketemukan dalam penelitian.




BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas Tentang Pemrograman Java
2.1.1 Java Secara Umum

Java dikembangkan oleh Sun Microsystem pada Agustus 1991, dengan nama
Oak. Konon Oak adalah pohon sejenis jati yang terlihat dari jendela pembuatnya,
James Gosling. Ada yang mengatakan bahwa Oak adalah singkatan dari “Object
Application Kernel”, tetapi ada yang menyatakan nama itu muncul setelah nama Oak
diberikan. Pada Januari 1995, karena nama Oak dianggap kurang komersil, maka
diganti menjadi Java.

Program Java bersifat tidak bergantung pada platform, artinya Java dapat
dijalankan pada sembarang Sistem Operasi (OS). Ketidakbergantungan terhadap
platform sering dinyatakan dengan istilah portabilitas. Yang menarik, tingkat
portabilitas Java tidak hanya sebatas pada program sumber (Source Code), melainkan
Juga pada tingkat kode biner yang disebut byrecode. Dengan demikian bila Anda telah
mengkompilasi program Java pada komputer bersistem operasi Windows, Anda dapat
menjalankan hasil kompilasinya pada Mancintosh secara langsung, tanpa perlu
mengkompilasi ulang. [KADO04]

Sun membagi arsitektur Java menjadi 3 bagian :

1. Enterprise Java (J2EE) untuk apliaksi web. aplikasi sistem tersebar denangan
beraneka ragam cfient dengan kompleksitas yang tinggi. Merupakan super set
dari standart java.

2. Standard Java (J2SE), biasa dikenal dengan bahasa Java, digunakan untuk

menjalankan dan mengembangkan aplikasi Java pada level PC.
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3. Micro Java (J2ME), biasa dijalankan pada aplikasi  ber-device kecil, yang

pengaplikasiannva biasa digunakan pada level semisal Handphone dan PDA.

212 J2ISE

J2SDK Standand Edition atau dikenal dengan J2SE, menyediakan lingkungan
pengembangan yang kaya fitur, stabil, aman, cross platform aplication. Fitur ini
mendukung konektefitas basis data, rancangan antar muka (user interface), Input,
Quipr, dan pemrograman jaringan (network programming) termasuk sebagai paket-
paket dasar bahasa Java.

22 SMS

Short Message Service (SMS). merupakan salah satu fasilitas yang diberikan
oleh operator dan juga merupakan layanan teknologi nirkabel digital yang popular.
SMS mempunyai kemampuan mengirim dan menerima pesan dari/ ke handphone.
Teks dapat terdiri dari kata-kata atau bilangan atau kombinasi rmumeric. Masing-
masing pesan pendek terdiri dari 160 karakter dengan mengguankan huruf latin,
sedang hanya mampu 70 karakter, jika menggunakan huruf Cina atau Arab.

SMS merupakan salah satu fitur dari GSM vang dikembangkan dan
distandanisasi oleh ETSI. Pada saat kita mengirim pesan SMS dari handphone, maka
pesan SMS iu tidak langsung dikirim ke HP tujuan, akan tetapi terlebih dahulu ke
SMS Certer (SMSC) dengan prinsip Store and Forward, setelah itu baru dikirim ke

handphone yang dituju. [WAHO0S]
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23  SMS Center (SMSC)

Pada saat pesan SMS dikiim dari handphone (Mobile Orginated) pesan
tersebut fidak langsung dikirim ke Aanphone tujuan (Mobile Terminated) , tetapi
teriebih dulu dikirim ke SMS Center (SMSC ). baru kemudian pesan tersebut
dikinmkan ke handphone tujuan. [GUN03]

Melalui keberadaan SMSC. kita dapat mengetahui status dari SMS yang
dikinm, apakah telah sampai atau gagal diterima oleh handphone tjuan. Apabila
handphone tujuan dalam keadaan akdf dan menerima SMS vang dikirim, ia akan
mengnmm kembali pesan konfirmasi ke SMSC yang menyatakan bahwa SMS telah
diterima. Kemudian SMSC mengirim kembali status tersebut kepada si pengirim.
Tetapi bila Aandphone tujuan mati atau diluar Jangkauan, SMS yang dikirim akan
disimpan di SMSC sampai periode validitas terpenuhi, dan handphone wjuan. Di
samping itu, SMSC juga akan mengirim pesan informasi ke nomor pengirim yang

menyatakan pesan vang dikirim belum diterima atau gagal. [WAHO05]

24  Protocol Data Unit (PDU)

Dalam pengiriman dan penerimaan pesan SMS terdapat dua mode, yaitu mode
teks dan mode Protocol Data Unit (PDU). Mode teks adalah format pesan dalam
bentuk asli yang dituliskam pada saat akan mengirim pesan. Sesungguhnya mode
teks i adalah pengkodean dari mode PDU. Sedangkan mode PDU adalah format
pesan dalam bentuk octet heksadesimal dan oktet semidesimal dengan panjang
mencapai 160 (7 bit) atau 140 (8bit) karakter. Di Indonesia tidak semua operator
GSM maupun terminal yang mendukung mode teks, sehingga mode yang digunakan

adalah mode PDU. Dalam pengiriman pesan terdapat dua jenis mobile, yaitu Mobile
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Terminated (Handphone Penerima) dan Mobile Originated (Handphone Pengirim).

[WAHOS]

2.4.1 SMS PDU Pengirim (Mobile Originated)

SMS PDU Pengirim adalah pesan yang dikirim dari Aandphone ke terminal
vang kemudian dikirimkan ke SMSC. Pada prinsipnya apabila kita mengirim pesan ke
nomor ujuan, nomor itu akan melalui SMSC.

Pesan yang akan dikinmkan ke terminal masih dalam bentuk teks, sedangkan
dalam pengiriman ke SMSC harus dalam bentuk PDU. Untuk itu sebelum dikirim,
terminal atau HP akan melakukan perubahan dari format teks menjadi format PDU,
proses mi sering disebut enceded . Adapun skema dari format PDU Pengirim telah

diatur dan ditetapkan oleh ETSI seperti pada gambar 2.1.

'SCA [PDUType ' MR DA 'PID bCs | vp UDL [ UD
| ; ]

Gambar 2.1 Skema Format SMS PDU Pengirim

Misalnya kita mengirim pesan SMS ke nomor 628122898840 dengan isi pesan
“Pesan Pendek™ dengan batas waktu pengiriman 5 hari (waktu penyimpanan pesan di
SMSC, jika nomor tujuan tidak bisa menerima pesan} 5 hari, maka format PDU
adalah :

001011 1C912618229888040000ABOCDOF23CECO6CICB6ET2790D



2.4.1.1 Service Center Addres (SCA)
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SCA adalah nformasi dani alamat (nomor) SMSC. SCA memiliki tiga

komponen utama, vaitu len, fype of number, dan service number. Dalam pengirim

pesan SMS, nomor SMSC tidak dicantumkan terlihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Service Center Address

| Oktet Keterangan Hasil
' Len Panjang informasi SMSC dalam | 00
octet
| Type of Number ' Format nomer dari SMSC <none>
| | 81 hexa = format lokal
| 91 hexa = format internasional
' Service center number ' Nomer SMSC dari | <none>
3 | operatorpengirim, Jika
| panjangnya ganjil maka pada |
 karakter terahir ditambah OF |
5 | hexa.
2.4.12 PDU Type

Nilai defaudt pada PDU Type untuk SMS pengirim adalah 11 hexa, yang

memliki arti bahwa 11 hexa = 00000100. Nilai defoulr tersebut dapat kita lihat pada

tabel 2.2 berikut ini.

Tabel 22 PDU Type

|Bitmo 7 | 6 | 5 4 3 ] 2 1 0
‘Nama RP | UDHI |SRR | VPF | VPF |RD |MTI | MTI
i } 1 | | {

| Nilai 0 0 0 1 0 0 o 1
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Keterangan :

RP  : Reply Path. Parameter yang menunjukkan bahwa alur Jawaban ada.

UDHI : User Data Header Indicator. Bit ini bemilai 1 Jika data pengirim dimulai
dan  suvatu judul ftema.

SRR : Starus Report Request. Bit ini bernilai 1 jika status laporan pengiriman
diminta.

VPF : Validity Period Format. Format dari batas pengiriman jika pesan gagal
diterima.

00 -> Jika pesan tidak disimpan di SMSC.
10 -> Format relative (satu oktet).

01 -> Format Enhanced {tujuh oktet).

11 -> Format absolute (tujuh oktet),

RD  : Reject Duplicates. Parameter yang menandakan ya atan tidaknya Service
Center akan menerima suatu pegiriman pesan SMS untuk suatu pesan yang
masth disimpan di Service Center tersebut. Ia mempunyai MR dan DA yang
sama sebagai pesan dikirimkan dari OA yang sama.

MTI : Message Type Indicator. Bit bernilai 0 untuk menunjukkan bahwa PDU ini

adalah suatu SMS-DELIVER.

2.4.1.3 Message Reference (MR)
Message Reference adalah acuan dani pengatauran SMS. Untuk membiarkan
pengaturan SMS dilakukan sendirir ole HP tujuan, maka nilai yang diberikan adalah

“00”. Jadi pada MR hasilnya adalah 00.
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2.4.1.4 Destination Address (DA)
DA adalah alamat (nomor} tujuan yang terdiri dari panjangnya nomor fujuan
{Len), format dari nomor tyjuan (Type Number), dan nomor tuyjuan (Destination

Number), dapat dilihat pada tabel 2.3.

Tabel 2.3 Destination Address

| Oktet Nilai Hasil iﬁ
| Len | 12 ! oC
| Type Of Number Format 91 ]
1 __Internasioanal f,
| Destination Number = 628122898840 261822988804 ]

Jadi pada DA hasinya adalah OC91261822988804

1.4.1.5 Prortocol Identifer (PID)

Prorocol Idenrifer adalah tipe atan format dari cara pengiriman pesan, yang
biasaniya diatar dari HP pengirim. Misalnya tipe data Standard Text, Fax, E-mail,
Telex, X400, dan lain-lainnya.

Nilai default dari PID adalah 00 = “Standard Text”. Pada contoh ini, pesan
SMS yang akan dikiim menggunakan format teks standard, jadi pada Protocol

Identifer hasilnya adalah 00.

2.4.1.6 Data Coding Scheme (DCS)

Data  Coding Scheme adalah rencana dari pengkodean data untuk
menentukkan kelas dari pesan tersebut adalah berupa SMS teks standard, Flash SMS,
atau Blinking SMS. Pada contoh ini pesan SMS yang dikirim berupa teks standard,

Jadi pada DCS hasilnya adalah 00.
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2.4.1.7 Validitiy Period (VP)
Validity Period adalah waktu pesan SMS disimpan di SMSC apabila pesan

tersebut gagal diterima di HP penerima, dapat kita lihat pada tabel 2.4

Tabel 2.4 Validity Period

Waktu VP Nilai VP |
5 menit — 720 menit ( 12 jam ) (Waktu VP/5)— 1 |
12,5 jam — 24 jam 143+ ((Waktu VP - 12)*2)
L 2-30 hari ] 166+ Waktu VP }
i Lebih dari 4 minggu 192 + Waktu VP 1

Pada contoh di atas, waktu VP- nya 5 hari, maka nilai VP adalah 166 + 5 = 171d =

ABh. Jadi pada Validity Period hasilnya adalah AB.

2.4.1.8 User Data Length ( UDL)
User Data Length adalah panjangnya pesan SMS vang akan dikirim dalam
bentuk teks standard. Pada contoh ini SMS yang dikirim adalah “Pesan Pendek™, yang

memiliki 12 karakter (OCh). Jadi pada User Data Length hasilnya adalah 0C.

2.4.1.9 User Data (UD)
UD adalah isi pesan yang akan dikirim dalam format heksadesimal
Pengkodean dari nilai teks standard menjadi heksadesimal dilakukan dengan bantuan

Default Alfabeth yang dibakukan oleh ETSI GSM 03 3. [WAHO5]
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2.42 SMS PDU Penerima (Mobile Terminated)

SMS PDU Penerima adalah terminal penerima pesan yang datang atau masuk
dari SMSC ke HP dalam format PDU. Pada prinsipnya pesan yang kita terima dari
SMSC masih dalam format PDU setelah itu terminal HP yang menerima pesan akan
melakukan pengkodean menjadi teks, proses ini sering disebut proses decoded. Cara
pengkodean format PDU sudah diatur dan distandarkan oleh ETSI. Format PDU darni

SMS Penerima, seperti pada gambar 2.2.

DCS | SCTS | UDL

L
1
i

ISCA TPDUType |OA | PID
! :

E 5 |

ﬂ_;:,.
W)

Gambar 2.2 Skema Format SMS PDU Penerima

Contoh: Kita menerima pesan dari 62811888374 dengan isi pesan SMS adalah
“hellohello™ pada tanggal 6 Januari 2004 pukul 16.22WIB. Maka format PDU adalah:
06912618010000040C9126182288384700004010606 12202820 AE83299BFD4697D

9EC37

2.42.1 Service Center Address ( SCA)
SCA adalah alamat (nomor) dari SMSC. SCA memiliki tiga komponen utama,
vaitu len, type of number, dan service center number. Pada contoh nilai dari SCA

diatas adalah (6912618010000, dapat kita lihat pada tabel 2.5.

Tabel 2.5 Service Center Address

—

| Oktet Keterangan Nilai
| ' E
Len ! Panjang informasi SMSC dalam octet ;f 06
Tvpeof | Format nomor dari SMSC ] N
Number | 81 hexa = format lokal |
J 91 hexa = format internasional ;
| Service Center | Nomor SMSC dari operator pengirim_ Jika | 2613010000

. Number |  panjangnya ganjil maka pada karakter terakhir
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/ ditambahkan OF hexa. !
] Satelindo = 62816124 (PDU = 26181642)
fﬁ f' Telkomsel = 6281100000 (PDU = 261801000}
! | Excelcom = 62818445009 (PDU = 2618455400F9)
| IM3 =62855000000 (PDU = 2658050000F0)

2422 PDU Type
Nilai default dari PDU Type untuk SMS adalah 04 hexa, yang memiliki arti
04 hexa= 00000100, dapat kita lihat di tabel 2.6.

Tabel 2.6 PDU Type

|BitNo| 7 [ 6 | 5 4 Lhzhgﬂt 1 ] 0
. Nama | RP . UDHI | SRI <an> | <nn> MMS [ MTI | MTI
[ Nilm | 0 ] 0 0 0 1 o 0
Keterangan :

RP  : Reply Path. Parameter yang menunjukkan bahwa alur jawaban ada.

UDHI :User Data Header Indicator. Bit ini benilai | jika data pengirim dimulai
dengan  suatu judul / tema.

SRI - Swrus Report Indicator. Bit ini bemilai 1 Jjika status laporan akan
dikembalikan ke SME.

MMS : More Messages 10 Send. Bit ini bernilai O Jika ada pesan lebih yang akan

MTL  : Message Type Indicator. Bit bernilai 0 unuk menunjukan bahwa PDU ini

adalah suatu SMS-Deliver.

2.4.2.3 Originator Address (OA)

OA adalah alamat (nomor) dari si pengirim, yang terdiri atas panjangnya
nomor pengirim (Len), format dari nomor pengirim ( Type Number), dan nomor
penginim (Originator Number). Nilai dari OA pada contoh di atas adalah

KC91261822883847. Dan dapat kita lihat pada tabel 2.7.
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Tabel 2.7 Orginator Address

T

Oktet | Keterangan Nilai
. Lea | Panjang nomor pengirim 1 0C
Type of | Format dari nomor pengirim : 91
Number | 81 hexa = format lokal |

‘5 91 hexa = format intemasioanal

b
| {
Ormator j Nomor peugtmn dari operator pengirim. ; 261822883847
| number | }ika panjangnya ganjil maka pada karkter ]
i
b

| | terkhir ditambah OF hexa.

1.4.2.4 Protocel Identifier (PID)

Protol Identifier adalah tipe atau format dari cara pengiriman pesan, yang
biasanya diatur dari HP pengirim. Misalnya tipe standar teks, Fax, email, Telex,
X400, dan lain-lainnya.

Nilai default dan PID adalah 00 = “Standad Text”. Untuk contoh diatas nilai

dani PID adalah 00, sehingga pesan vang diterima adalah teks standard

2.4.2.3 Data Coding Scheme (DCS)

Data Coding Scheme adalah rencana dari pengkodean data untuk menentukan
kelas dari pesan tersebut apakah berupa SMS teks standard, Flash SMS, atau Blinking
SMS. Pada contoh di atas DCS adalah 00 yang berarti bahwa pesan yang diterima

merupakan pesan teks standard.

2.4.2.6 Service Center Time Stamp (SCTS)
STCS adalah waktu dari penerimaan pesan oleh SMSC penerima. SCTS
terdiri atas tahun, bulan, tanggal, jam, menit dan detik, serta zona waktu. Nilai SCTS

pada contoh diatas adalah 40106061220282. Dan dapat kita lihat pada tabel 2. 8.




Tabel 2.8 Service Center Time Stamp

f

| Nama | Nilai Hasil
Year 40 04 (2004)
‘ Month | 10 05 (Mei)

Date | 60 06
o How ., & T e
| Minute i 2 22
L Second ] 02 20 |
| Time Zone | 82 28, dimana ) unit = 15 menit.
1, Jadi (15x28) 60= 7 jam.
;J | Sehingga menjadi GMT +
| 07.00 = WIB.

Dari tabel di atas terlihat bahwa pesan diterima oleh SMSC pada tanggal 16 Mei 2004

pukul 16:227:20” WIB.

2.4.2.7 User Data Length (UDL)

{/ser Data Length adalah panjang dari pesan yang diterima dalam bentuk teks

standard. Pada contoh nilai dari UDL adalah 0A, yang berarti pesan yang diterima

adalah sebanyak 10 karakter.

2.4.2.8 User Data (UD)

User Data adalah pesan yang diterima dalam format hexadecimal. Pada
coutoh diatas nilainya adalah

hexadectmal menjadi teks standard dengan bantuan tabel ASCII yang dapat dilihat

E8329BFD4697D9EC37. pengkodean dari nilai

pada tabel 2 9.
Tabel 2.9 User Data

Nilai , Oktet (8 bit) | Septet (7 bit) Dec ] Hasil
E8 L 11101000 1101000 104 H
32 [ 001100i0 [ Tiiooior | qo1 | E
I 9B 10011011 f 11011 00 108 L
D | iRER1I0Y 0 1101 100 108 L
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46 | 01000110 1101111 111 o

] 97 | 10010111 1101000 104 H B
. D9 | 11011001 | 1100101 101 E

EC | 11101100 | 1101100 108 | L

1 37 | 00110111 | 1101100 108 L

L | 1101111 111 O

Dani tabel diatas terlihat bahwa hasil nilai heksadesimal dari EB329BFD4697D9EC37

adalah “hellohello™. Ini berarti pesan yang diterima adalah “hellohello™ [WAHOS]

Tabel 2.16 Kode ASCII

] 0 1 | 2 3 4 5 6 7 8 9
o —

L1 LF | ; CR

—

3 | Sp ! E # $ % &
4 C ) * + . - . / 0 1
I 2 3 4 5 6 7 3 9 : ;
6 < | = > ? @ A B C D E
7 F G H I ] K L M N o)
8 P Q R S | T U % W X Y
9 Z [ \ 1 A _ é A b C

10 d E | F G H i J k 1 M

I n o | P Q R s T u v W
T2 X Y | 7 { % } ~ | DEL

243 AT Command

HP seperti Nokia, Siemens, atau Sonny Ericson memiliki modem (Modulation

Demodulation), seperti komputer yang memiliki modem untuk mengirmkan data

melalui jaringan telepon. Jadi HP vang memiliki modem akan dapat dikoneksikan ke

komputer melalyi kabel data, sehingga dapat berfungsi sebagai pengirim data,

misalnya fax. Untuk menggimakan mikrokontroler juga dikoneksikan melahsi kabel

data dan mikrokontroler akan berkomunikasi dengan kabel ini. Perintah standard

modem dekenal dengan A7 Command, perintah ini dapat digunakan untuk mengirim,




21

“

menerima/membaca dan menghapus SMS, dan dapat digunakan untuk mengambil
mformast lainnya. Beberapa jenis HP memiliki extended 47 Command vang bisa
digunakan untuk mengambil informasi HP, model HP, nomor IMEI, SIM IMSI,

status baterai, kekuatan sinyal, nama operator, lokasi, dan cell ID. [ATCO02]

244 NetBeans IDE

Netbeans adalah sebuah proyek open source yang didukung oleh banyak orang
di dunia, sebuah komunitas open source yang tumbuh dengan pesat dengan hampir
100 patmer di seluruh belahan dunia. Sun Microsystems mendirnikan proyek open
source i di bulan Juni pada tahun 2000 dan hingga sckarang masih terus aktif
menjadi sponsor utama. Hingga sekarang, terdapat 2 produk aktif proyek ini, yaitu :
NetBeans IDE dan NetBeans Platform.

Dalam NetBeans, pemrograman dilakukan dilakukan berbasis visual dan
event-driven. Persis seperti Borland Delphi dan Microsoft Visual Studio.

Untuk membuat dialog atau user-interface, kita tidak perlu membuat teks
program secara manual baris per baris, tetapi cukup klik pada component pallete.
Program akan dihasilkan secara otomatis.

NetBeans mencakup compiller atau builder, dan debuger internal. Hal ini
sangat memudahkan paskaperancangan program. Proses deployment dan atau tes

dapat dilakukan dari dalam NetBeans. [SRI07]




245 Natural Language Processing

Pada pnnsipnyva bahasa alami adalah suatu bentuk representasi dari suatu pesan
yang ingin dikomunikasikan antar manusia. Bentuk utama representasinya adalah berupa
suara/ucapan (spoken language), tetapi sering pula dinyatakan dalam bentuk tulisan.

Bahasa dapat dibedakan menjadi (1) Bahasa Alami, dan (2) Bahasa Buatan.
Bahasa alami adalah bahasa yang biasa digunakan untuk berkomunikasi antar manusia,
misalnya bahasa Indonesia, Sunda, Jawa, Inggris, Jepang, dan sebagainya. Bahasa buatan
adalah bahasa yang dibuat secara khusus untuk memenuhi kebutuhan tertentu, misalnya
bahasa pemodelan atau bahasa pemrograman komputer.

Chomsky adalah orang yang pertama kali merepresentasikan bahasa sebagai
rangkaian simbol. Chomsky berhasil memperlihatkan bahwa bahasa apapun dapat
direpresentasikan  dengan  suatu cara yang umversal. Pemikiran Chomsky yang
merepresentasikan bahasa sebagai kumpulan simbol-simbol dan aturan yang mengatur
susunan simbol-simbol tersebut telah membuka peluang untuk melakukan pemrosesan
bahasa secara simbolik dengan teknologi komputer, schingga melahirkan bidang ilmu
Natural Language Processing (NLP).

Dipandang dari sisi implementasi teknologinya, pemrosesan bahasa lisan dan
tolisan adalah sangat berbeda Bahasa lisan lebih banyak melakukan pemrosesan bunyi
atan suara, sedangkan bahasa tulisan lebih banyak melakukan pemrosesan simbol-simbol
tertulis. Sebagai akibatnya, penelitian di bidang bahasa lisan pada awalnya lebih banyak
dilakukan dalam bidang “signal processing”, sedangkan penelitian-penelitian untuk
penosesan bahasa tulisan lebih banyak dilakukan dalam bidang “artificial intelligence”
atm kecerdasan buatan yang pada prinsipnya melakukan symbolic processing. Saat ini,
wknologi yang berkaitan dengan pemrosesan bahasa alami ini sering disebut sebagai
“speech and language rechnology™. “namral language processing technology”, “human

language technology”, atau dalam beberapa pertemuan ilmiah para peneliti di bidang ini
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di Indonesia, menyepakati penggunaan istilah “teknologi bahasa” untuk menyebut
teknologi ini. Dari segi keilmuan, bidang ini dikenal sebagai bidang "natural language

processing” atan” computational linguistic”. [ERW05)

246 Teori Bahasa Otomata

Dikemukakan pertama kali oleh McCulloch dan Pits pada sebuah mesin
abstraks sederhana, bernama finite automata untuk memodelkan neuron nets. Finite
automata juga digunakan untuk merancang switching circuit. Studi mengenai teori
otomata terkait bidang-bidang lain di ilmu komputer. Kemudian, ekivalensi antara
finite automata dan ekspresi regular (regular ekspression) dikemukakan Sthepen
Kleene. Sejak saat itu, teori bahasa otomata dikaitkan secara erat dengan teori bahasa
formal. Hubungan erat antara teori otomata dengan teori koding (coding theory) juga
banyak diteliti.

Saat ini finite automata digunakan untuk menyelesaikan beragam persoalan
perangkat lunak terutama pada perancangan kompilator serta pengolahan reks string.
Fime automata dapat dinyatakan sebagai pengenal bahasa. Bahasa vang dikenali oleh
[finite automata adalah bahasa sederhana namun mempunyai aspek penerapan sangat
penting di ilmu informatika’komputer. Seperti Turing Machine seperti komputer
modern saat ini. 7Turing machine dapat mengolah masukan (simbol-simbol di tape)
dan menghasilkan keluaran (simbol-simbol yang berada di tape-nya setelah
berakhimya sebarisan pergerakan).

Karena banyak yang berperan dalam pengembangannya, bidang teori ini diberi
ancka ragam nama, yaitu teori otomata (theory of otomataj teori bahasa formal
ttheory of formal language), atan teori mesin Turing (theory of Turing machine).

[BAMO4]
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2.4.6.1 Terminologi di Teori Bahasa

Terminologi dasar yang penting dalam memahami teori bahasa adalah alpabet,
penyambungan (Concatenation) dan string pada alpabet V. alpabet adalah himpunan
simbol (karakter) tak kosong yang berhingga. Alpabet digunakan untuk membentuk
kata-kata (string-string) di bahasa. Ketika kita membicarakan bahasa, kita harus
memulainya dengan alpabet. Pada beberapa buku, alpabet dilambagkan dengan X.

Dan bila kita membandingkan istilah “bahasa” seperti vang telah didefinisikan
terhadap bahasa-bahasa (alami — bahasa manusia) secara tertulis yang telah dikenal.
Kita dapat menyatakan bahwa bahasa Inggris tidak sekedar kumpulan kata-kata,
namun dapat dipandang sebagai kumpulan kalimat-kalimat yvang legal. lika kita
mengadopsi pendekatan ini, maka alpabet tidak hanya berisi 26 huruf, tapi juga

termasuk simbol, spasi dan tanda baca. [BAMO04]

2.4.6.2 Finite State Automata (FSA)

Bahasa formal dapat dipandang sebagai entitas abstrak, yaitu sekumpulan
string-string  simbol alpabet tertentu. Namun kita juga dapat memandang bahasa
sebagai entitas-entitas abstrak yang dapat dikenali atau dibangkitkan melalui suatu
mesin komputasi. Istilah mengolah berarti mengenali atau membagkitkan. Bahasa
paling sederhana adalah bahasa regular. Mesin yang dapat mengenali bahasa kelas ini
adalah finite (state) automata. Finite (state) automata adalah model komputasi.

Finite automara adalah model matematika sistem dengan masukkan dan
keluaran diskrit. Sistem dapat berada disalah satu dari sejumlah berhingga konfigurasi
internal yang disebut dengan stare. State sistem merupakan ringkasan informasi yang
berkaitan denagn masukan-masukan berikutnya. Finite automata sangat cocok untuk

memodelkan sistem dengan jumlah stare yang berhingga.
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Didalam finite automata terdapat Klasifikasi yang mampu mengenali
himpunan regular secara presisi. Dengan demikian, kedua finite automata itu dapat
mengenali string-siring vang ditunjukkan dengan ekspresi regular secara tepat. Finite
automata dapat berupa:

{. Deterministic finite automata (DFA)
2. Nondeterministic finite automata (NDFA) yang berarti lebih dari satu transisi

dari satu state dimungkinkan pada simbol masukan yang sama. [BAMO04]

2.4.6.3 Lexical Analyzer (Scanner)

Penganalisis sintaks (parser) memperoleh string token dari lexical analyzer
dan memverifikasi string berdasar grammar bahasa sumber. Sebelumnya yang perlu
diketalmi adalah bahwa flexical analyzer ini atau biasa vang disebut scanner atan
tokenizer, menerjemahkan menjadi masukan menjadi bentuk vang berguna untuk
tahap-tahap kompilasi berikutnya. Lexical analyzer merupakan atanmuka antara kode
sumber program dan penganalisis sintaks (parser). Scanner melakukan pemeriksaan
karakter per karakter pada teks masukan, memecah program menjadi bagian-bagian
vang discbut dengan token. Dan tugas pokok dari /exical analyzer adalah mengubah
program sumber vang dipandang sebagai barisan byre/karakter menjadi barisan token.
{oken merupakan unit atau elemen dasar bahasa komputer (seperti ‘kata’ di bahasa
manusia). Dan token merupakan unit yang tidak dapat terbagi lagi.

Hubungan anatara parser dengan lexical analyzer yaitu, parser {(syntax
analyzer) berfungsi menghasilkan pohon sintaks program sumber yang didefinisikan
grammar. Simbol terminal pohon sintaks adalah token-token vang dihasilkan scanner.
Token-token dihasilkan dengan cara memisahkan program sumber tersebut

dilewatkan ke parser.




Token
Source ‘ Lexical »
program 7| Analyzer
{scanmner) <
Get next token /
Symbol
table

Gambar 2.4 Hubungan Scanner dan Parser

Syntax
Analyzer

{Parser)

Lexical analyzer merupakan komponen kompilasi yang independen yang

berkomunikast dengan parser lewat antarmuka yang terdefinisi dengan bagus dan

sederhana. Terlihat pada gambar diatas. [BAMO04]

2.4.6.4 Context Free Grammar (CFG)

Context Free Grammar atau Tata Bahasa Bebas Konteks (TBBK) ini seperti

halnya pada tata bahasa regular, sebuah tata bahasa bebas konteks ini adalah suatu

cara yang memumnjukkan bagaimana menghasilkan untai-untai dalam bahasa. Pada saat

menurunkan suatu sfring, simbol-simbol variabel akan mewakili bagian-bagian yang

belum terturunkan dari sering tersebut. Pada tata bahasa bebas konteks (CFG), bisa

terdapat banyak bagian yang belum terturunkan itu, dan bisa terjadi dimana saja. Dan

CFG ini menjadi dasar dalam pembetukan suatu parser atau proses analisis sintaks.

Bagian sintaks dalam suatu kompilator kebanyakan didefinisikan dalam tata bahasa

bebas konteks. [UDIO]

Tata Bahasa Bebas Konteks (TBBK) atau CFG ini memiliki aturan:

1. Terminal atau simbol dasar yang tidak dapat diturunkan lagi dan terminal

disebut juga token ( dilambangkan dengan huruf kecil: a, b, ¢, d, dan

Seferasnya).
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2. Non terminal merupakan variabel sintak yang masih dapat diturunkan lagi
(dilambangkan dengan huruf besar: A, B, C, D, dan seterusnya).

3. Hanya memiliki satu buah simbol variabel terminal di ruas kiri (a—P).

Contoh aturan produksi yang termasuk TBBK atau CFG terlihat pada aturan
produksi dibawah ini -
S=>AB
A=>aAla

B=>bB|B

Sebuah Parser akan membentuk Pohon Sintaks (Parse Tree). Parser
merupakan bentuk implementasi dari TBBK. Sebuah free adalah suatu graph
terhubung yang tidak sirkuler dan memiliki satu buah roor (akar) dan dani situ
memiliki lintasan ke setiap simpul (daun//eay).

Parse Tree berfungsi untuk menggambarkan bagaimana memperoleh suatu
siring dengan cara menurunkan simbol-simbol variabel menjadi simbol-simbol
terminal, sampai tidak ada simbol yang belum tergantikan.

Pohon penurunan Parse Tree (Parse Tree Derivation) berguna
menggambarkan  bagaimana memperoleh  suatu  string  ( unfai) dengan cara
menurunkan simbol-simbol variabel menjadi simbol-simbol terminal, sampai tidak
ada yang belum tergantikan. [UDIO1]

Contoh Pohon Parse pada Context Free Grammar, dapat dilihat dibawah ini:
S==a$§

S==bT

T=>a
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Maka misalkan untuk string “aaba” maka TBBK atau CFG diatas dapat
ditunmkan
menjadi :

S-—=aS

S =>aabT
S => aaba
Artinya string “aaba” cocok dan diterima oleh TBBK diatas.

Akan kita gambarkan Pohon Sintaksnya, untuk memperoleh untai “aaba”.
Pada pohon tersebut simbol awal akan menjadi akar (root). Setiap kali penurunan
dipilih aturan produksi yang menuju ke solusi. Simbol-simbol variabel akan menjadi
simpul-simpul yang mempunyai anak_ Simpul-simpul yang tidak mempunyat anak
akan menjadi simbol terminal. [FIR01]

Kalau kita baca simbol terminal yanag ada pada gambar 2.6 dan kiri ke kanan

akan diperoleh untai “aaba”.
s
" -
a | S
- e o e
a 8
> 4 .
T
- ”L

Gambar 2.6 Pohon Penurunan untuk untai “aaba”
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Parse Tree Derivation dapat dilakukan dengan dua cara
L. Dengan penurunan terkiri : nonterminal terkiri yang disubstitusi.

2. Dengan penurunan terkanan : nonterminal terkanan yang disubstitusi.

Contoh penurunan untuk implemementasi CFG dengan aturan produksi dapat
dilihat pada contoh sebagai berikut -
S =>aAS |a
A =>SbA |ba
Untuk string “aabbaa™ :
1. Dengan penurunan terkiri - S => aAS => aSbAS => aabAS=> aabba$ => aabbaa.

2. Dengan penurunan kanan : S => aAS => aAa => aSbAa =>aSbbaa => aabbaa.




BAB III

ANALISIS KEBUTUHAN

3.1 Metode Analisis

Analisis suatu sistem merupakan salah satu proses yang harus dilakukan dalam
perancangan dan implementasi suatu perangkat lunak, untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi permasalahan, kesempatan dan hambatan yang terjadi dan kebutuhan-
kebutuhan yang dibutuhkan sehingga dapat diusulkan perbaikan kedepannya, dan untuk
memperoleh sistem aplikasi yang lebih baik dikemudian hari. Metode pengembangan
sistem yang digunakan dalam analisis ini adalah dengan oriented methodologies, metode
mi menckankan karakteristik dari data yang akan diproses. Alat yang digunakan adalah
Context Level Data Flow Diagram (DFD). Metode pengumpulan data menggunakan

teknik wawancara, observasi serta Jibrary research.

3.1.1 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data vang digunakan berupa
wawancara, observasi serta library research.
3.1.1.1 Metode Wawancara

Wawancara (inferview) adalah semacam percakapan bertujuan untuk memperoleh
mformasi. Wawancara dilakukan pada Dinas Perhubungan, Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta serta sopir dan kondektur bus kota dengan tujuan dilakukan wawancara
adalah untuk mengetahui jalur bus kota, vang beroperasi di kota Yogyakarta, serta jalan

yang dilewati, dari berangkat sampai tujuan akhirnya.
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3.1.1.2 Metode Observasi
Metode observasi atau pengamatan merupakan salah satu  metode
pengumpulan data yang cukup efektif. Observasi merupakan pengamatan langsung

yang bertujuan wntuk menguji validitas dari data hasil wawancara yang telah

dadapatkan.

3.1.1.3 Metode Kepustakaan

Metode kepustakaan atau library research, merupakan salah satu metode yvang
digunakan dalam melakukan penelitian ini. Dengan melakukan studi kepustakaan
dengan mengumpulkan data-data lewat buku serta situs-situs website yvang relevan

dengan permasalahan yang dihadapi.

3.1.2 Kebutuhan Antarmuka

Antar muka pemakai atau user inferface adalah bagian penghubung antara
program sistem informasi dengan pemakai. Kebutuhan terhadap antar muka yang
dunginkan sebaik mungkin bersifat user friendly, artinya pengguna dapat
menggunakan perangkat lunak yang dibuat dengan mudah dan senyaman mungkin

untuk mendapatkan suatu informasi yvang diinginkan oleh user.

3.13 Kebutuhan Keamanan Data

Keamanan data merupakan salah satu unsur yang penting yang harus
dipertimbangkan dalam proses desain suatu sistem. Karena suatu sistem tanpa
keamanan data yang baik akan merugikan sistem itu sendin, sebab data akan bebas

diakses oleh pihak-pihak vang tidak bertanggung jawab.
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Hasil Analisis Kebutuhan

Dan hasil analisis vang diperoleh dan Sistem Natural Query Jalur Bus Kota

dengan Teknologi Java ini, ada beberapa proses masukan data dan proses keluaran

data.

3.2.1 Data Masukan (Input)

Data input atau masukan dalam Sistem Natural Query Jalur Bus Kota, adalah

sebagai berikut :

a.

322

Data armada jalur bus yang beroperasi di kota Yogyakarta.

Contoh : Jalar 1, Jalar 2, Jalur 3, dan seterusnya.

Data nama jalan-jalan di kota Yogyakarta.

Kata kunci atau ¢y word dari nama jalan-jalan di kota Yogyakarta.

Contoh : Ji. Malioboro key word-nya vaitu : Hotel Garuda, Malioboro Mall,
Gedung DPRD, KFC, Hotel Mutiara, Toko Liman.

Data daftar jalur operasi bus kota yang beroperasi di Yogyakarta.

Contoh : Jalur I melewati : Terminal Giwangan — Lingkar Selatan — JL
Wonosari — J1. Gedong Kuning — JI. Ngeksigondo — JI. M. Supeno — JI. Kol
Sugiono — JI. MT. Haryono — JI. Sugeng Jeroni - 1. Tendean — JI. HOS.
Cokroaminoto — JI. Kvai Mojo — Jl. Sudirman — JI. Cik Ditiro — Bunderan
UGM.

Tempat awal (dari) dan akhir (tyjuan) dari user.

Kebutuhan Proses

Kebutuhan proses adalah kebutuhan pengolahan data dari inpur data yang

diberikan kepada sistem. Pengolahan data tersebut adalah :
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- Proses pemasukan data armada jalur bus yang beoperasi di kota Yogyakarta

Pada proses ini, data yang yang dimasukkan kemudian diproses adalah data
jalur apa saja yang beroperasi di kota Yogvakarta. Data armada tersebut
adalah Jalur 1 samapai Jalur 16.

Proses pemasukan data nama jalan-jalan kota Yogyakarta

Proses ini adalah dimana sistem menerima proses input berupa nama jalan-
Jalan yang berada di wilayah kota Yogyakarta.

Proses pemasukan kata kunci (key word) jalan-jalan di kota Yogyakarta

Pada Proses pemasukan kata kunci jalan-jalan yang berada di wilavah kota
Yogyakarta ini, dengan cara meng-identifikasi seluruh jalan-jalan tersebut
sesuai ciri-cin yang berada pada jalan yang bersangkutan, untuk memudahkan
user serta sistem dalam mengolah SMS.

Proses pemasukan daftar jalur bus yang beroperasi di Yogyakarta

Dalam proses pemasukan daflar jalur bus ini, harus melewati proses inpid
nama jalan-jalan di kota Yogyakarta dan proses impus data armada yang
beroperasi di kota Yogyakarta, dengan memilih jalur bus dan Jalan-jalan yang
dilewati oleh armada bus yang bersangkutan.

Proses pencarian posisi awal dan tujuan dari user

Proses ini merupakan proses akhir untuk mencari posisi dari user {pengirim
SMS), dari posisi awal serta tujuan dari user, sesuai dengan data-data yang
telah dimasukkan pada proses input diatas yang kemudian terhubung dengan

derterhese.




34

323 Kebutuhan Keluaran (Quitpur)
Keluaran yang dihasilkan berupa informasi kepada wuser (penginim SMS)
tentang informasi jalur bus vang harus ditumpangi oleh pengirim SMS dari dan

sampai ke tujuan yang diinginkan.

3.2.4 Kebutuban Antar Muka (Interface)

Kebutuhan antarmuka (/mferface) untuk suatu aplikasi yang akan dibuat
didapatkan dari hasil wawancara dengan pihak-pihak yang terkait atau dari hasil studi
lapangan, dan aplikasi lain yang sejenis. Kebutuhan antar muka harus bersifat user
Jriendly, artinya bahwa pengguna aplikasi yang akan dihasilkan bisa mudah untuk

mengoperasikammya.

3.25 Kebutuhan Keamanan Data

Keamanan data dapat dilakukan dengan pembuatan tabel pengguna (user)
yang disertai dengan sandi (password) sehingga hanya admin yang namanya
tercantum dalam tabel tersebut dan yang mengetahui password saja vang dapat

memasukkan data-data yang baru atau merubah data.

326 Kebutahan Perangkat Lunak

Aplikasi pada penelitian tugas akhir ini dikembangkan dengan perangkat
lunak yaito, Java JDK 1.5.0 06, NetBeans 5.0, Misrosoft Visio, Siemens Data Suite,
Database MySQL. yang berjalan pada sistem operasi Microsofft Windows XP

Professional.
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3.2.7 Kebutuhan Perangkat Keras
Perangkat keras vang digunakan dalam pengembangan aplikasi penelitian
tugas akhir ini adalah satu unit laptop dengan spesifikasi sebagai berikut:

I. Prosessor Intel Pentium M processor 1,7GHz

f

40 GB hard drive
3. Memory 256 MB DDR2
4. VGA 64 MB

5. DVD/CD-RW Combo




BAB1V

PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

4.1 Perancangan Perangkat Lunak
Metode perancangan yang digunakan dalam perangkat lunak ini adalah metode

Data Flow Diagram (DFD).

4.2 Hasil Perancangan

Berdasarkan perancangan yang dibuat setelah melakukan analisis terhadap
kebutuhan perangkat lunak, dapat diketahui apa saja yang menjadi masukan perangkat
lunak, kejuaran perangkat lunak. dan proses yang terjadi dalam perangkat lunak. Proses-

proses tersebut dapat dilihat dengan menggunakan DFD (Data Flow Diagram).

4.2.1 Perancangan Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) merupakan diagram yang menggunakan notasi —
notast untuk menggambarkan arus data dari sistem secara logika. DFD sering digunakan
untuk menggambarkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan
fistk dimana data tersebut disimpan. DFD merupakan alat yang digunakan pada
metodologi pengembangan sistem vang terstruktur. DFD merupakan alat vang cukup
popular sekarang ini karena dapat menggambarkan arus data di dalam sistem dengan
terstruktur dan jelas.

Dari perancangan DFD ini dapat diketahui proses apa saja yang terjadi di dalam
sistem, sehingga dapat diperoleh gambaran atau langkah-langkah kerja vang dapat

digunakan untuk membuat sistem yang terstruktur.
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4.2.1.1 Diagram Konteks

Diagram konteks mengandung suatu proses dan beberapa entitas yang mewakili
proses dan seluruh sistem. Dar analisa yang dilakukan, diperoleh diagram konteks
seperh terlihat pada gambar 4.1. Diagram ini menerangkan mengenai gambaran sistem
Secara umum, yang berisi informasi jalur bus kota yang berada di wilayah Yogyakarta

vang dibutuhkan pengguna atau user.

FEWM
UEER MNATURAL QUERY RIRAIN

Pernbesian informasy Litmoriasre
e Bass Paserond

Gambar 4.1 Diagram Konteks Sistem Natura/ Query Jalur Bus
Dengan Pengolahan Bahasa Alami.

Diagram konteks mendefinisikan ruang lingkup dan menggambarkan aliran data
dengan entitas-entitas di luar sistem yang berhubungan dengan Sistem Informasi Jalur
Bus Kota dengan Bahasa Alami, terlihat pada pambar 4.1, Ada 2 entitas luar yang
berhubungan dengan sistem ini, vaitu: admin dan wser. User memberikan masukan
berupa data informasi Jalan vang akan dituju dan posisi user berada, kemudian
menerima balikan dari sistem berupa data atau informasi yang diolah oleh sistem,
selanjutnya sistem menyediakan data hasil berupa Informasi Jalur Bus Kota yang akan

dinaiky oleh user.
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4.2.1.2 Diagram Arus Data Level 1 (Data Flow Diagram)

Diagram aliran data menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan kerja antara

fungsi yang berhubungan dengan aliran data dari sistem._

Aliran data level 1 terlihat pada

A 7y M.
gambar 4.2 dibawzh ini.
SHS Cims Loy
SMS Gagsl
¥
AR Password Baru
User Hame
Dty User Pasawotd Lama
Pz
P MANASEMEN b3
LGN USER - GANTY
PASSWORD
Lign Mame: et L Passward Lama
Pracsund
Trda User
Passwornd Bacu
TUSER
Dtz SMS
Oz galur
Dot dabur_imiam - Diata SMS
Dtz st
Onte Jbjen P4 o5
D Sor_alesey. : 5
e EDNT DATA PENGOL AHAN
Datrs L Bus SMS
Octax SHS
»
T AL 3
TSMS WASIK
Otz Jaitr
TR
L4 Datz SMS T
T SMS_KELLAR
i
T AALIR ST £ St
USER
Date Jian Ot SIS Coda SIS
e Wieimes Ferfrrnast S Busi
Dat el Ao By
Cets Jakr_Jatan

Gambar 4.2 DFD Level | Sistem Narural Querv Jalur Bus
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Pada proses ini, user meminta informasi kepada Sistem Informasi Jalur Bus Kota
dengan cara mengirimkan SMS kepada sistem. Kemudian sistem akan me-reply berupa
Jalur bus kota yang akan ditumpangi oleh user, Yang oleh admin data-data yang berasal
dan Tabel Jalan, Tabel Jalur dan Tabel Jalur_Jalan diolah oleh sistem untuk di-reply

kepada user melatui Kirim SMS.

4.2.13 Diagram Arus Data Level 2 Proses Edit Data Bus

- ADMIN
Data Jalan
Data Jalur Data Jalix _Jalan
P.41 P.42 ;!;ﬂ?
EDIT JAL AN EDIT JALUR = JALUR_JALAN
o Data Jakr Data Jakx Jalan
T JALAN T. SALUR T.JALUR_JALAN

Dats Jaber

Gambar 4.3 DFD Level 2 Proses Edit Data Bus

Pada gambar 43 diatas, adalah tentang proses edit data Jalan., Jalur, dan
Jalur_Jalan. Dimana proses edit ini, adalah proses identifikasi jalan dan jalur yang
dilewati oleh bus vang melewati kota Yogyakarta. Dalam proses Edit Jalan ini, admin

memasukkan 1d_Jalan, Nama Jalan, dan Kata Kunci. Untuk Kata Kunci (key word) disini
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merupakan representative dari Nama Jalan yang telah dimasukkan, sebagai identifikasi
dari sistem ini untuk Nama Jalan, dengan cara meng-input-kan variabel-variabel yang
berhubungan dengan jalan yang dimaksud.

Sedangkan proses Edit Jalur pada sistem ini, admin memasukan data-data Jalur
Bus yang melewat kota Yogyakarta.

Untuk proses Edit Jalur Jalan atau Edit Rute bus ini, admin harus memilih salah
satu Jalur Bus yang telah tersedia dani data yang dimasukkan pada saat Edit Jalur.
Kemudian admin, harus memasukkan data jalan-jalan vang telah tersedia dari Edit Jalan

yang disesuaikan dengan rute jalur bus vang sebenarnya.

4.2.1.4 Diagram Arus Data Level 2 Proses SMS

Pada proses gambar 4.4 yakni Data Flow Diagram Level 2 menerangkan proses
SMS. Yang terdiri atas proses SMS Masuk, yang berisi request dari pengirim SMS
mengenai jalur yang akan ditumpangi sesuai dengan posisi awal dan tujuan akhir
pengirim SMS.

Kemudian proses SMS Keluar, Kirim SMS Manual serta Kirim Ulang SMS ini,
merupakan proses dimana sistem akan merekamnya melalui data base yang terdiri atas:
Kepada, Pesan, Status, Coba, dan Tanggal Pengiriman. Yang berupa output jalur yang
dikehendaki dari user atau pengirim SMS. Antara user (pengirim SMS) dengan sistem

terhubung via kabel data dengan Modem GSM yang terkoneksikan dengan SMSC.
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Gambar 4.4 DFD Level 2 Proses SMS.

4.2.2 Perancangan Basis Data

Data SWES

P. 54
R

SKS

Daste SWE
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Suatu sistem yang terintegrasi dengan basis data harus mempunyai struktur basis

data yang teratur dan terorganisasi dengan baik. Basis data merupakan bagian terpenting

dani suatu sistem informasi yang dibuat. Basis Data adalah sistem terkomputerisasi yang

tujuan utamanya adalah memilihara informasi dan membuat informasi tersedia saat

dibutuhkan. Secara Praktis basis data dapat dianggap sebagai suatu penvusunan data vang

terstruktur yang disimpan dalam media pengingat (hard disk) yang tujuannya adalah agar

data tersebut dapat diakses dengan mudah dan cepat. [KADO2]
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Struktur i berisi rancangan basis data dari variable-variabel yang digunakan di

dalam pembuatan Sistem Natural Query Jalur Bus, adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data User ini, berfungsi sebagai data user dan password untuk hak
akses suatu halaman tertentu didalam Sistem Narural Query Jalur Bus Kota Dengan
Pengolahan Bahasa Alami ini.

Tabel 4.1 Data User

f

T ~

Field Type | Ukuran | Keterangan |

| id_user | Char 3 Primary Key 5

| Uname | Varchar 20 :
Passwd Varchar 32

nm_user Varchar 30 i

Pada tabel 4.2 Data Jalan, berisi nama-nama jalan vang berada di Yogyakarta

vang dilewati jalur bus kota serta berisi kata kunci dari nama-nama jalan tersebut.

Tabel 4.2 Data Jalan
| Field Type Ukaran Keterangan
i id jalan Char 5 Primary Key
_nm_jalan Varchar 50 |
_ kata kunci Text 225 Kata Kunci I

Pada 4.3 Tabel Jalur, terdiri dari dua (2) item vang berisi nama jalur-jalur bus

kota yang beroperasi di Yogyakarta serta berisi id _jalur armada yang beroperasi.

Tabel 4.3 Data Jalur
Field Type Ukuran Keterangan ,
id jalur Char 3 Priamary Key i
, nm_jalur | Varchar 30 i
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Pada Tabel 4.4 Jalur dan Jalan ini, merupakan perpaduan antara data jalan-jalan

dan jalur-jalur atau rute jalur bus yang berada di kota Yogyakarta. Terelasi antar tabel

Jalan dan Jalur.

Tabel 4.4 Data Jalur dan Jalan

| Field Type Ukuran Keterangan |
. id_jalur . Char 3 Primary Key
' id_jalan Char 5 Primary Key |
| No | Tinyint 4 No urut input jalan |

Pada tabel 4.5 ini, merupakan tabel yang ber-isi data-data yang akan ditampilkan

oleh Sistem melalui pada form SMS Keluar.

Tabel 4.5 Data SMS Keluar
L Field Type Ukuran Keterangan
L id sms Bigint 20 Primary Key 5
| Kepada Varchar 20
! Pesan Varchar 160 z‘
| Status Char 1
. Coba Tinyint 4
_Tanggal Date

Jam Time |

Data pada Tabel 4.6 SMS Masuk ini berisikan informasi apa saja mengenai SMS

yang masuk ke dalam sistem. Yang berisikan id_sms, Dari, Pesan, tanggal dan Jam, serta

pesan (requesr) yang masuk ke dalam Sistem Narural Query Jalur Bus Kota ini.

Tabel 4.6 Data SMS Masuk
| Field Type Ukuran Keterangan ‘
_id_sms | Bigint 20 | Primary Key
| Dari Varchar 20
| Pesan Varchar 160 |
| Tanggal Date
 Jam | Time i




4.2.3 Relasi Antar Tabel
Relasi antar tabel dibuat dengan tujuan membuat suatu hubungan antar database
schingga dapat saling memanggil data yang satu dengan vang lainnya agar saling

berhubungan. Gambar 4.5 dibawah ini merupakan relasi antar tabel yang ada.

DB_JALUR
> ek [0 JaLuR
DB_SMS_KELUAR
NM_JALUR
PK |ip_sus
DE_SMS_MASUK
T — KEPADA
X [0 sus DB_JALUR_JALAN PESAN
—™  |PK |ID JALUR SRS
DB
DARY —» | PK |[ID_JALAN =QLAN coBA L
. PK |1D_JALAN et
TANGGAL NO JAM
JAM ' NM_JALAN
KATA_KUNCI
DB_USER
PK | ID_USER
UNAME
PASSWD
NM_USER

Gambar 4.5 Relasi Antar Tabel

Keterangan :
PK : Primary Key
<+» : Relasi one fo one

<e—» : Relasi one 10 many
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4.2.4 Perancangan Interface

Perancangan antar muka dibuat dengan tujuan agar sistem yang akan dibuat sudah
user friendly atau belum, terkadang sistem yang dibuat berbasis GUI {(Graphic User
Interface) yang tidak melalui perancangan yang baik dalam aphikasinya akan menyulitkan
user untuk mengoperasikannva. Oleh karena itu kebutuhan antar muka dirancang
sedemikian rupa guna memudahkan pengguna dapat berinteraksi dengan baik. Tampilan
antar muka menu utamanya terdiri atas Sistem, Data Bus, SMS dan Konfigurasi.

Untuk dapat masuk kedalam Menu Utama, user harus memasukkan Username
dan Password terdebih dahulu, bila tidak memasukkan Username dan Password, Sistem

hanya akan berisi Login, Informasi dan Tutup saja. Terlihat pada gambar 4.6.

GAMBAR

User: 5 Date

Gambar 4.6 Perancangan /nterfuce Menu Utama

Menu Sistem setelah memasukkan (/sername dan Password dengan
benar, terdiri ams Login, Logow, Manajemen User, Ganti P ssword, Informasi, dan

Tutup.
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Sedang untuk menu Data Bus, terdiri atas Edit Jalan, Edit Jalur dan Edit Rute
(Jalur_Jalan). Yang datanya disesvaikan dengan data riil rute bus yang berlaku di
Yogyakarta.

Pada menu SMS di tampilan antar mukanya, terdapat 3 sub menu vang terdiri
atas: SMS Masuk, SMS Keluar, dan Kirim SMS.

Kemudian untuk menu sistem yang ketiga adalah, menu Kofigurasi, dimana
menu tni untuk melihat konfigurasi atau setting database dari server sistem ini.

Kemudian untuk rancangan tampilan inferface Menu Utama bila telah mengisikan

Username dan Password dengan benar, akan terlihat pada gambar 4.7 dibawah ini:

Naturad Query Jabur Bus Berbasis SHS
Sistem = DataBus SMS ' Konfigurasi
User - \ o ‘;ﬂﬁ}axe

Gambar 4.7 Perancangan Interfuce Menu Utama Setelah Memasukkan

Username dan Password Dengan Benar.




5.1

BABYV

IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK

Batasan Masalah

Aplikasi Natural Query Jalur Bus ini, dirancang untuk memandu serta

memberikan kemudahan bagi user atau pengirim SMS, untuk mengakses jalur-jalur bus

vang beroperasi di kota Yogyakarta. Sistem tersebut mempunyai batasan implementasi

sebagi berikut -

I

b

fod

)

lad

Jalur bus yang dapat diakses melalui SMS oleh wser, hanya yang beroperasi di
daerah kota Yogyakrta.

User (pengirim SMS) harus memberikan informasi mengenai posisi awal dan
posisi tujuan dari user.

Aplikasi dibangun dengan bahasa J2SE sebagai compilernya, dan menggunakan
MySQL sebagi database-nya.

Bahasa yang digunakan dalam sistem ini menggunakan bahasa Indonesia.

Tahap Pembuatan Perangkat Lunak

Pembuatan aplikasi Natural Query Jalur Bus ini melalui tiga tahap, vaitu :
Implementasi antarmuka. Pada tahap ini, yang dilakukan adalah merancang
antarmuka yang akan digunakan.

Tahap pembuatan basis data (database) dengan relasinya.

Tahap penulisan kode program. Pada tahap ini dilakukan penulisan kode-kode
program yang diinputkan pada tiap-tiap tombol yang digunakan dalam tiap

47
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Perangkat Lunak dan Perangkat Keras yang Dibutuhkan

Perangkat keras (hard ware) minimum yang digunakan dalam aplikasi adalah

sebagai berikut

I

)

bed

CPU : Berbasis prosessor 32-bit

RAM : Minimal 256 MB.

VGA Card : 32 MB

Harddisk dengan ruang kosong minimal 5 GB
Monitor

Kevbord & Mouse

CDROM

Perangkat lunak (soff ware) yang digunakan dalam pembuatan aphikasi Natural

Query Jalur Bus adalah sebagai berikut :

I

2

Sistem Operasi Windows XP
Microsoft Visio 2002
JavaJDK 1.5.0 06
NetBeans 5.0

Siemens Data Suite

MySQL
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54 Implementasi Perangkat Lunak

Implementast merupakan tahapan dimana sistem siap dioperasikan pada keadaan
vang sebenarnya schingga sistem yang dibuat benar-benar dapat menghasikan tujuan
yvang diinginkan. Sebelum program diterapkan dan ditmplementasikan dalam keadaan
scbenarnya dilapangan, maka program harus error free (bebas kesalahan). Kesalahan
pemrograman yvang mungkin terjadi antara lain kesalahan penulisan bahasa, kesalahan

sewaktu proses, atau kesalahan logika.

54.1 Hasil Antarmuka

Hasil Implementasi Antarmuka im, merupakan hasil dan perancangan inferface
yang dibahas pada Bab IV, kemudian hasil dari rancangan tersebut di implementasikan
kedalam pembuatan perangkat lunak ini.

Pada tahap awal sistem ini, ketika user membuka implementasi, inferface yang
pertama kali dilihat adalah form awal. Pada form im terdapat menu Sistem vang
berisikan Login, dimana wser dapat mengakses Sistem Narural Query ini dengan
memasukkan username serta password vang sesuai. Kemudian pada form im terdapat
sub menu Informasi, untuk mengetahui modem yang digunakan, apakah telah tersambung
atau belum. Serta sub menu Tutup, untuk menutup (cfose) sistem ini secara keseluruhan.

Tampilannya dapat dilihat pada gambar 5.1.
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Gambar 5.1 Tampilan Menu Awal

Kemudian hasil perancangan interface selanjutnya adalah, Form Utama ini
adalah form yang ditampilkan setelah admin atau operator memasukkan Username dan
Password, dimana pada form ini admin dapat meng-edit data atau memasukkan data bary,
atau melakukan setting konfigurasi dari sistem ini. Dimana pada form utama ini, terdapat
menu Sistem, Data Bus, SMS, Konfigurasi. Tampilan interface Form Utama dapat kita

lihat pada gambar 5 2 di bawah ini.
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Gambar 5.2 Tampilan interface Menu Utama

5.42 Hasil Menu

Pada hasil implementasi ini, menu-menu vang akan diakses dapat terlihat tool-
tocl-nya pada interface Menu Utama. Terdapat empat menu utama dalam sistem Natural
Query Jalur Bus ini, yang didalamnya kemudian terbagi menjadi sub-sub menu lagi.
Diamaranya adalah menu: Sistem, Data Bus, SMS, dan Konfigurasi. Untuk gambar

struktur dari hasil implementasi menu, dapat dilihat struktur kesel uruhannya pada gambar
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5.4.2.1 Hasil Sistem
Pada ro0/ menu Sistem ini, terdapat 6 buah sub menu, vaitu Login, Informasi,
Manajemen User, Logout, Ganti Password dan Tutup. Penjabarannya sebagi berikut:
a. Login, user harus memasukkan username dan password bila ingin mengakses
sistem ini.
b, Informasi, berisi informasi siapa pembuat program ini dan berisi informasi dari
modem yvang digunakan.
¢. Manajemen User, bila sistem ingn menambah user baru selain admin.
d. Lagow, dimana user ingin menutup sebagian menu dari sistem, dan kembali ke

menu awal.

&

Ganti Password, dimana wuser ingin mengganti password yang lama dengan
password yang baru.
£ Tutup, bilamana user ingin menutup (close) seluruh aplikasi ini, dapat dilakukan

dengan sub menu ini.

5.4.2.2 Hasil Data Bus
Pada hasil implementasi ini, terdapat 3 buah sub menu. Dimana ketiganya
merupakan saling berhubungan dalam relasi darabase. Dapat diterangkan sebagai berikut:
a. Edit Jalan, wser dalam hal ini operator ataupun admin dapat melakukan
penambahan, delete atau inpur  data jalan-jalan, beserta key word-nya pada sub
menu ini.
b. Edit Jalur, sama halnya pada Edit Jalan, user dapat meng-edit jalur bus pada

SEStem .
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c. Edit Rute, berbeda dengan 2 sub menu diatas, pada sub menu Edit Rute ni, user
memilih jalur yang tersedia dan jalan yang tersedia oleh sub menu £dir Jalan &

Jalur, kemudian disesuaikan dengan data niil.

5.4.2.3 Hasil SMS
Pada Menu SMS ini, terdapat tiga sub menu, yang ketiganya berhubungan
dengan feed back yang akan diberikan oleh pengirim SMS. Ketiganya yaitu:

a. SMS Masuk, merupakan SMS atau pesan yang diterima oleh sistem ini yang
kemudian disimpan dalam database, untuk di-identifier.

b. Kirim SMS Manual, bila terjadi error pada sistem dan tidak bisa menginmkan
SMS secara otomatis, maka admin atau operator dapat mengirim reply dengan
cara manual pada sub menu ini.

€. SMS Keluar, seluruh SMS yang keluar dari sistem ini akan di-record oleh sistem,

dan tersimpan dalan database, dapat dilihat pada sub menu ini.

5.4.2.4 Hasil Konfigurasi
Menu in1 memiliki dua sub menu, dimana sub menu ini untuk melakukan setup
terhadap sistem Narural Query Jalur Bus ini. Keduanya yakni:
a. Database Server, dimana sub menu ini untuk melakukan sefting atau setup
terhadap database yang digunakan oleh sistem.
b. Modem GSM, dimana setup port modem ponsel dapat dilakukan pada sub menu

ini. Berfungsi untuk mengkoneksikan PC dan ponsel.
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¢. Key Word, merupakan bagian dari sistem ini, untuk melakukan penambahan unsur
kata-kata “dari” dan “ke” vang ada kemungkinan dalam SMS masuk diketikkan
oleh user (pengirim SMS) dalam melakukan request, seperti: “dari, dr, dr.” Atau

“ke, menuju”.

5.43 Hasil Prosedural

Hasil implementasi ini, merupakan hasil dari pembuatan perangkat lunak darni
tahap penulisan kode-kode program (source code), dari Sistem Natural Query Jalur Bus
yang dibangun. Hasil Implementasi Prosedural ini, vang terbagi atas beberapa package
{paket) yang mempunyai fungsi-fungsi tertentu dalam pembangunan sistem ini.

Didalam package-package ini, terbagi lagi atas kelas-kelas (class) vang
mempunyai fungsi-fungsi berbeda pula. Sistem Naural Query Jalur Bus ini memiliki

package-package (paket-paket) sebagai berikut:

5.4.3.1 Package database
Pada paket darabase ini, terdapat kelas-kelas untuk mengakses database yang
digunakan oleh sistem ini, yaitu:
I. Connection.class

Pada class ini digunakan untuk mengoneksikan darabase.

™

Query class

Untuk menjalankan query SQL.
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5.4.3.2 Package smsbuskota

Pada package smsbuskota ini, merupakan penopang utama dari sistem yang

dibangun, dimana seluruh proses implementasi yang telah disebutkan diatas source code-

nya dapat dilihat disini. Paket ini terbagi atas kelas-kelas sebagi benkut:

1.

N

W

Database class

Pada c/ass mi digunakan serring koneksi dengan database.

Informasi_class

Pada class ini, digunakan pada sistem untuk memberikan informasi berupa
modem dan abour dari sistem.

Login.class

Pada class i, difungsikan untuk menampilkan menu login pada sistem dimana
user memasukkan username dan password,

Main class

Pada Main class ini digunakan ketika sistem di-run.

ManajemenUser class

Pada class ini, digunakan untuk menambahkan user-user baru untuk
mengoperasikan sistem Narural Query Jalar Bus ini.

Password class

Pada class ini, digunakan oleh user untuk mengganti password lama menjadi
password yang baru.

Modem class

Pada Modem.class digunakan pada sistem untuk melakukan konfigursi pada

sistem.




57

8. Setuplalan class
Pada class ini, berfungsi sebagai edit pada sistem, pada sub menu Edit Jalan.

9. Setuplalur.class
Pada class ini, berfungsi sebagai edit pada sistem, pada sub menu Edit Jalur.
10. SetupRute class
Untuk class ini, digunakan untuk melakukan edit pada sub menu Edit Rute.
1 1. SmsKeluar class
Seluruh SMS yang keluar dilakukan pada sistem, source code-nya pada class ini.
12. SmsMasuk.class
Sedangkan SMS yang masuk, pemrosesan kedalam sistem diolah pada class ini.
13. SmsKirim._class
Pada class ini, untuk melakukan proses kirim SMS secara manual, jika SMS yang
dikirim secara otomatis oleh sistem tidak berjalan semestinya.
14. SmsProcesor.class
Pada SmsProcesor.class ini, source code-nya di gunakan scbagai proses parsing
terhadap SMS yang masuk.
15. Utama class

Pada class ini, tampilan utama dari sistem souce code ada pada class ini.

5.4.3.3 Package utils
Pada package utils ini, terdapat kelas-kelas yang berfungsi sebagai alat bantu (utifitas)

terhadap sistem Narural Query Jalur Bus.
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1. Date class

Pada class 1m, akan menampilkan data pada sistem berupa: hari, tanggal, dan jam.

2. Dialog class

Pada kelas Dialog ini, akan menampilkan peringatan atau message terhadap user bila
menjalankan sistem ini.

3. Fileclass

Pada File.class ini, berfungsi untuk membuka file-file yang ada pada sistem.

4. IniFile.class

Kemudian untuk kelas ini, berfungsi sebagai pengaturan konfigurasi dari sistem.

5. Util.class

Pada Uil class ini, digunakan sebagai alat bantu sistem jika dijalankan.

5.4.3.4 Procedure Program
Procedure program dari sistem ini, yang berupa source code untuk beberapa

prosedur-prosedur utama dari sistem Natural Query Jalur Bus, adalah sebagai berikut:

. Kinnm SMS

Method ini terdapat pada package smsbuskota di kelas SmsKirim.class. Sowrce

Code-nya dapat dilihat pada halaman Lampiran A.

2. Proses Parsing SMS Keluar.

Method i terdapat pada package smsbuskota di kelas SmsProcesor.class. Sedangkan

untuk source code-nya dapat kita lihat pada halaman Lampiran B.



BAB VI

ANALISIS KINERJA PERANGKAT LUNAK

6.1  Pengujian Sistem

Tahap selanjutnya adalah tahap pengujian dan analisis perangkat lunak. Sebelum
sistem atau program diaplikasikan pada real activity, maka diperlukan evaluasi atau
pengujian dan pengetesan terhadap berbagai aspek. Pengujian aplikasi ini perlu dilakukan
sebelum program tersebut diterapkan ke dalam lingkungan sebenarya.

Tujuan pengujian sistem antara lain untuk membandingkan kebenaran dan
kesesuaian dengan kebutuhan perangkat lunak. Pengujian ini dilakukan untuk
menemukan kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi. Pada tahapan ini, perangkat
lunak akan diuji apakah masih ditemukan error pada sistem yang dibuat.

Caranya dengan mengirimkan data SMS kepada sistem, vang berisikan posisi
awal dan posisi tujuan pengirim SMS. Pengujian ini dilakukan terhadap sistem dengan
kondisi normal, yaitu apabila posisi awal (dari) dan posist tujuan (ke) terpenuhi, serta
data SMS vang dikirimkan sesuai dengan database.

Kemudian pengujian ini dilakukan terhadap sistem dengan kondisi tidak normal,
yaitu apabila posisi awal (dari) dan posisi tujuan/akhir (ke) tidak terpenuhi, serta data

SMS vang dikirimkan tidak sesuai dengan darabase.
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6.2  Hasil Pengujian Sistem

Pada Pengupian Sistem ini, dilakukan terhadap sistem dengan keadaan normal,
data SMS yang dikirimkan memenuhi unsur-unsur posisi awal (dari) dan posisi akhir
(awal) serta data SMS yang dikirimkan sesuai dengan database. Sedangkan untuk
pengujian vang tidak normal, adalah data SMS posisi awal dan tujuan tidak benar atau
kurang salah satunya kemudian data SMS yang dikirimkan tidak ada atau tidak sesuai

dengan darabase.

6.2.1 Pengujian Secara Normal

Pengujian program adalah memasukan data sesuai dengan sistem yang ada. Selain
itu, pengujian program memiliki arti bahwa di dalam pengujian ini akan dilakukan sesuai
dengan data yang sesungguhnya, yaitu dengan memperhatikan tipe data, panjang
karakter, maupun kesesvaian dengan sumber data. Dalam pengujian SMS Masuk ini,
vang kemudian akan diproses oleh sistem secara otomatis dengan pembacaan teks SMS
yang masuk yang telah terpenuhi unsur-unsur posisi awal (dari) dan posisi akhir (ke)
kemudian data SMS sesuai juga dengan database.

SMS yang masuk dalam meminta request jalur bus yang terpenuhi unsur-unsur
posisi awal (dari) dan posisi awal (ke), serta data SMS yang masuk sesuai dengan
database. Pengujian dilakukan dengan cara antara lain:

I. Request data SMS yang dikirimkan memenuhi unsur posisi awal (dari) dan posisi
akhir (ke), dengan megetikkan posisi awal dahulu, kemudian posisi tujuan.

Contoh SMS sesuai keterangan diatas adalah sebagai berikut:

Al

Saya daril kusumanegara mau ke Ji. Cokroaminoto
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Request data SMS yang dikirimkan ke sistem memenuhi unsur posisi awal (dari)
dan posist tujuan, dengan mengetikkan posisi tujuan dahulu (ke), kemudian baru
megetikkan posisi awalnya (dari). Contoh format SMS dan ketentuan diatas dapat
dilihat pada kalimat dibawah ini:

“coy.. aku mau ke Ji. maiioboro dari jl. Jenderal

Sudirman enaknya lewat mana yah..."

Menginmkan request berupa SMS ke sistem, dengan megetikkan nama jalan atau
key word-nya saja, dengan asumsi suku kata pertama sebagai posisi awal, dan
suku kata kedua sebagai posisi tujuan yang dibedakan dengan tanda spasi
diantaranya. Dengan catatan posisi yang diketikkan (awal dan tujuan) hanya
terdin atas satu suku kata untuk masing-masing posisi. Contoh format request
SMS vang dimaksud adalah sebagai benkut:

¥ Malioboro Gembiraloka”

Pengujian Secara Tidak Normal

Dalam Pengujian sistem ini, apabila SMS yang masuk dalam pengiriman SMS

tidak mencantumkan unsur posisi awal atau posisi akhir hanya salah satunya. Berbeda

apabila tidak mencantumkan posisi awal dan tujuan, sistem dapat membacanya yang

diketikan pertama sebagai posisi awal dan yang kemudian sebagai posisi tujuan. Serta

apabila user (Penginm SMS) salah mengetikkan posisi awal atau tujuan serta

pengetikkan key word yang tidak sesuai dengan database. Pengujian dilakukan dengan

cara amtara lain;
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. Request data SMS yang dikirimkan ke sistem tidak memenuhi unsur posisi awal

dan posisi akhir (tujuan), dengan hanya mengetikkan unsur “dari” atau “ke” saja.
Contoh request SMS yang tidak memenuhi unsur-unsur yang dimaksud adalah
sebagai benkut:

Saya darl Giwangan mau UGM enaknya naik

jalur apa yuk??%

Mengirimkan SMS dalam me-request jalur bus yang dinginkannya, dengan
mengetikkan nama jalan ataupun key word, secara salah dalam penulisannya.
Contoh pengiriman SMS request yang dimaksud adalah sebagai berikut:

“ Saya daril Gedong Tuning mau ke J1. Taman Siwa ™

Me-request terhadap sistem, hanya mengetikkan nama jalan atau key word-nya
saja, akan tetapi lebih dari dua suku kata untuk posisi awal atau akhimya.

T

Katamso Pasar Gamping”

Pengujian Data Jalan Tidak Dilewati Rute Jalur Bus

Pada pengujian SMS yang masuk, jika jalan atau key word-nya (posisi awal dan

posisi tyjuan) ada datanya pada database. Akan tetapi jalan atau key word-nya yang

diketikkan oleh pengirim SMS tidak ada jalur yang melewatinya yang sesuai dengan

datahase. Pengujian dilakukan dengan cara sebagai berikut:

L.

Mengirimkan data SMS ke sistem, berupa request jalur bus dengan mengetikkan

posisi awal serta tujuan secara benar posisi awal dan akhirnya, akan tetapi posisi
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vang direquest tidak dilewati jalur bus. Contoh format SMS request vang
dimaksud diatas adalah sebagi berikut:

“Saya darli Jl. Veteran mau ke Jl. Suryotomo”

Mengirimkan data SMS ke sistem, berupa posisi awal dan tujuan secara tidak
benar, akan tetapi tidak dilewati jalur bus. Contoh format SMS reguest vang
dimaksud adalah sebagi berikut:

“saya FE-UTY mau ke Melia Purosani enaknya naik jalur

berapa neh..."

Analisis Hasil Pengujian

Dalam analisis hasil pengujian sistem Natwral Query Jalur Bus ini, yang

dilakukan secara normal dan tidak normal, serta data yang tidak tersedia pada database,

memberikan hasil owpwr sesuai dengan data vang sesungguhnya, vaitu dengan

memperhatikan tipe data, panjang karakter, maupun kesesuaian dengan sumber data.

6.3.1

i

Analisis Hasil Pengujian Secara Normal

Untuk request data SMS yang dikinimkan memenuhi unsur posisi awal (dari) dan
posisi akhir (ke), dengan megetikkan posisi awal dahulu, kemudian posisi tujuan,
akan mengeluarkan hasil berupa alternative jalur yang harus ditumpangi oleh
penginm SMS dengan menyebutkan jalan yang dilewati jalur vang bersangkutan,
dari posisi awal sampai posisi tujuan yang diketikkan. Contoh hasil reply dari

SMS yang masuk sesuai dengan pengujian secara normal adalah sebagi berikut:
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“Rute Bus dari Kusumanegra ke Cokroaminoto JALUR 12
dengan rute Kusumanegra, Sultan Agung, KHA Ahmad
Dahlian, Cokroaminocto, JALUR 17 dengan rute
Kusumanegara, Veteran, Gambiran, Perintis Kemerdekaan,
Pramuka, Imogiri Timur, TERMINAL GIWANGAN, Imogiri
Timur, Pramuka, Menteri Supeno, Veteran, Kusumanegara,
Tamansiswa, Kolonel Sugiono, Letiend. Sutoyo, Mayiend.
MT. Haryono, Wahid Hasyim, Letjend. S. Parman, Kapten

Tendean, Cokroaminoto”

Untuk request data SMS yang dikirimkan ke sistem memenuhi unsur posisi awal
(dari) dan posisi tujuan, dengan mengetikkan posisi tujuan dahulu (ke), kemudian
baru megetkkan posisi awalnya (dari), dengan metode ini, analisa hasil pengujian
megeluarkan owiprd yang sama. Ini menandakan posisi awal dan akhir jika
terpenuhi unsur “ke” dan “dari” tidak menjadi masalah. Contoh hasil request SMS
masuk sesuai dengan pengujian secara normal sesuai dengan format request
pengujian secara normal diatas, adalah sebagai berikut:

“Rute bus dari J1. Jenderal Sudirman ke malioboro
JALU 4 dengan rute Jenderal Sudirman, Pangeran

Mangkubumi, Malioboro”

Pada pengiriman request berupa SMS ke sistem, dengan megetikkan nama jalan
atau key word-nya saja, dengan asumsi suku kata pertama sebagai posisi awal, dan

suku kata kedua sebagai posisi tujuan yang dibedakan dengan tanda spasi
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diantaranya. Dengan catatan posisi yang diketikkan (awal dan tujuan) hanya
terdini atas satu suku kata untuk masing-masing posisi, dengan memenuhi
persyaratan diatas, maka sistem memberikan rep/y berupa jalur bus vang tersedia
sesuai dengan  database. Contoh balasan dari request hasil pengujian secara
normal sesuai dengan ketentuan diatas, dapat dilihat contoh format reply-nya:

“Rute bus dari maliocboro ke Gembiraloka {Kusumanegara)

JALUR 4 dengan rute Malioboro, Ahmad Yani, Senopati,

Analisis Hasil Pengujian Secara Tidak Normal

Request data SMS yang dikirimkan ke sistem tidak memenuhi unsur posist awal
dan posisi akhir (tujuan), dengan hanya mengetikkan unsur “dari” atau “ke” saja.
Mengirimkan SMS dalam me-request jalur bus yang dinginkannya, dengan
mengetikkan nama jalan ataupun key word, secara salah dalam penulisannya.
Me-requesr terhadap sistem, hanya mengetikkan nama jalan atau key word-nya

saja, akan tetapi lebih dari dua suku kata untuk posisi awal atau akhimya.

Untuk analisa hasil pengujian untuk ketiga item diatas, memiliki respon oulput

yang sama. Dengan memberikan omtpur berupa request data SMS yang masuk sesuai

ketiga item diatas, tidak dapat diproses karena tidak memenuhi unsur “ke” dan “dari”,

serta tidak sesuai dengan database sistem. Berupa SMS balasan dari sistem vang berupa

kalimat sebagai berikut:
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“Reguest tidak dapat diproses, dari dan tujuan tidak
7 r ]

u

diketemukan. Contoh Mirota Malioboro, dari gembiraloka ke

ugm, ke Ramal mall dari J1. Kaliurang™

6.33 Analisis Hasil Pengujian Data Jalan Tidak Dilewati Jalur Bus

1. Dengan mengirimkan data SMS ke sistem, berupa request jalur bus dengan
mengetikkan posisi awal serta tujuan secara benar posisi awal dan akhimya, akan
tetapi posisi yang di-request tidak dilewati jalur bus, maka sistem akan memberikan
report berupa reply yang menyatakan jalan yang dimaksud user (pengirim SMS)
tidak tersedia pada database. Contoh hasil reply dari request jalur bus, tetapi jalan
atau key word posisi awal dan tujuan vang diketikkan tidak dilewati jalur bus, sesuai
dengan hasil pengujian diatas, adalah sebagai berikut:

“Rute bus dari Veteran ke Mayor Suryotomo

Tidak ada di database.”

M

Dengan mengirimkan data SMS ke sistem, berupa posisi awal dan tujuan secara tidak
benar, akan tetapi tidak dilewati Jalur bus, sesuai hasil analisa maka sistem akan
mengeluarkan owtput berupa reply yang menyatakan SMS vang masuk tidak dapat
diproses, karena tidak memenuhi posisi awal dan akhir serta tidak sesuai dengan
database sistem, seperti pada SMS balasan diatas. Sedangkan contoh dari pengujian
request sesual pengujian diatas akan menghasilkan reply yang sama dengan pengujian

secara tidak normal,
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6.3.4 Kelebihan Sistem

Sistem Nartural Query Jalur Bus ini, memiliki kelebihan. Diantaranya adalah user
(penginim SMS) dapat mengirimkan SMS kepada sistem dalam memandu mendapatkan
jalur bus yang akan ditumpangi dengan mengirimkan SMS berbahasa alami. Seperti
hainya berkomunikasi dengan sesama manusia (Aumanj, karena sistem ini berteknologi
Natural Language Processing.

Pengguna sistem ini, akan mendapatkan kemudahan serta efisensi waktu dan yang
terpenting adalah murah dalam mengakses sistem dalam memandu jalur bus yang akan
ditumpangi, dengan cara mengirim SMS ke sistem.

Selain itu, sistem ini memiliki potensi untuk lebih banyak dikembangkan dan
dipakai oleh instansi didacrah manapun, khususnya seperti Dinas Perhubungan yang

memiliki kompetensi kearah transportasi.

6.3.53 Kekurangan Sistem

Sesuatu vang ada didunia ini pasti tidak ada yang sempurna, kesempurnaan hanya
milik Allah semata. Demikian juga sistem yang dibuat oleh manusia ini.

Sistem Natural Query Jalur Bus ini, memilik kekurangan salah satunya adalah
memerukan kebutuhan perangkat keras seperti hard ware vang lebih besar kapasitasnya.

Serta sistem belum dapat meng-cover serta memberikan solusi terhadap pengirim
SMS, bila memunculkan jalan-jalan yang tidak dilalui Jjalur bus pada saat mengirimkan

SMS ke sistem ni.
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BAB VII

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil proses pengembangan perangkat lunak yang telah dibuat, baik

pada tahap analisis kebutuhan perangkat lunak, perancangan, implementasi dan terutama

pada analisis kinerja perangkat lunak, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai

benkut :

i

19

%)

Sistem Natural Query Jalur Bus ini, mampu memberikan rekomendasi berupa
alternative  jalur yang akan ditumpangi wser (pengirim SMS) dengan
menginmkan posisi awal dan posisi tujuan terhadap sistem.

Dalam meminta request jalur bus ini, si pengirim SMS dapat mengirimkan SMS
seperti halnya berkomunikasi dengan manusia (fuman ), dengan memperhatikan
elemen posisi awal dan tujuan.

Sistem ini menggunakan teknologi Natural Language Processing, dalam

mengolah SMS yang masuk dan memberikan oupur berupa informasi jalur bus.

Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem Natural Query

Jalur Bus ini mungkin untuk dapat disempurnakan serta bermanfaat bagi masyrakat luas.

Adapun saran vang dapat diberikan antara lain :

L

Sistem diharapkan dapat dikembangkan ke arah yang lebih luas dan bersifat
umum sehingga dapat diimplementasikan sebagai layanan informasi tidak hanya

pada satu alat transportasi saja, dalam hal ini bus.
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Sistem ini dapat dikembangkan tidak hanya menggunakan bahasa Indonesia,
tetapt seluruh bahasa yang ada, dengan memasukkan key word sesuai dengan
bahasa vang digunakan oleh user (pengirim SMS).

Untuk lebih mengembangkan sistem ini diharapkan untuk diadakan kerjasama
dengan pihak-pihak yang mungkin terkait terutama dengan pihak pemerintah

daerah serta Dinas Perhubungan.
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LAMPIRAN




Lampiran A.
Method Proses Kirim SMS.
Terdapat Pada Package smsbuskota, pada kelas SmsKirim.

private vaid cKi:imActionPerformedégava.awt.event.ActionEvent eyt {
if {cekFormi{}}i {
String pesan = tFPesan.getTextii;
double iml char = pesan.length{)’
double x = lel;
int ml_sms = {int) Math.ceil{iml char/x);
rf (Iml_sms == &) {
iml_sms = 17

B
]
[a]

{imt i=0; 1 < Jmil_sme; i++) |
gtring psn = "";
if {pesan.length{) » =) {
psSnD = pesan.substring {0, tint) =)/
pesan = pesan.substringl{int} x};
}oelse |
PISN = PRSan;

E
m.

1.exec{“INSERT INTO sms_keluar VALUES {7, W +
= "itKepada.getText (}+"', ~
Troemoutil.guoete{psny+Tt, T4
**R', 07, CURRENT_DATE, CURRENT TIME}™}:

+
"o

Lt




publlc'vﬁiﬁ prcseséstrzng na, Stfiﬂg text) {
strlng'balasan =
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[0 4ms 0" R yaz, “‘t“'?“‘“e?‘*lm:’mi " ogr
j{v‘j))‘, tr

é“SELECT * g Ialap WHERE nm\jalant’"fm.utll.quete(ar:ay{11}+”'

Ql-sﬁlect

AtA_unci pres ’é‘”+arra:~’1’13 FETmy
kata_ iF {!‘Q‘I-isEmptyN}‘ £
try 7

}
¥
d e@lse {
Véctat Ty Ven SE(),
Qi.sel cti"SELE #; Jaian")

- ﬁGLawerQasefi»Imdexﬁf{gl.sgbéj getbtrlng{”nm }aian";.teLa*erCasefP;;
text.t 1F fx ¢ iy -
£ 18 fx 5o ~1j
IF c!lﬂ@éctar:v, $I. UL} getstrlngi" o }&lan”i} {
“20d{ney o gl) ¢ -
QL,SQ"}‘getString!" aq Falapn
””#_A: »

P for {int i=p, 8.1 ngth . 144y
if (’s[if.tz‘ eg Alsira 7
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1f (1< /

irf (*;i:e?toz(v, ‘4-0Q»{}.gﬁx3t1133xn’ﬂ vslan”‘}i { §

¥.adg n Strings, H - /

f |

Ul.SQL{}.getsrzing("id~3516n"‘ /

e f

51} /
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kot B
17 3+ i
bow, eiementﬂtgl

P -
b
i

V. elementAtij

Ugn

20lean 2da darj ~ false;
bosla S0 3da ke
10t index dari = Dr

"
P
Y
ot
14
L

lnth&{ﬁ = 4
for {int i=0; 4 < m.vDari<size(}; i++) {
int ¢ =

texL.Lmme%Ihasef)

LE (x re -1} ¢
2da_darj - True;
Index - dari = X7
bzeak'

=0 . m.vﬁe.siae(}; it+} {

11) < Integer;parsernt{sifij

ndexh‘{m ~VDari | e’&mentAt(i}.tnstrlng{}.tosterCase{}};

Texy TolLowe EO (e, VHe eleme"tﬁtéi}.tostrlng{}.taLowerCase(}};
=1} 3
ada_ ke = Crue;
1nﬂex‘?e = X7
Dregks
}
if
index . ke ;
[ i -8ize(;, i++) {
St*lngfj s = {String{}) V.el ement&tfl;-
Ql<selectE"SELEC? * FROM Jaian WHERE id jalan~'"+sg’Gj+""
try ¢
»L‘Vf
!sl.taLowe:pase(z.‘nds {Ql.S?’{E.getStr ing { "nm 1aian*' tcLowerPase{}} f= -1, f
ﬁazl-addfnew btrlnq;} ;S:Gj
;L-JgLf.~gatgtrlng(*nm;351ab”zIl;
} else {

Strlng{l arr
m-util.explnds;@i,SQL!j.getﬁtrimgj"fata ! _kuncir i, " S
for ¢ing i=0; i< arr.lengt th; RS
if g1 SRrriyy. trimi‘ equals{""}}
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it
(sl,tmlox% Case | ,.lndexff‘arzij].tsLahezbaae(}} t= 13

{
dari. -add fney, Strlan} {slo]
break;

tring sp < Lext. suhs String (1ndex kep;
E2r i i=0; 1 « V.size(). 144y
Stzzng{] S = Bty nglly . e?eﬂentét{i};
Ql.selectf‘SELE,r * FRoOM jalan WHERE id~galan=
try ¢
if
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} eise §
SEringf] arr =
m.u:ll.explmdei&l.s’l{}.getstringi"kata_kunci“), AP,
for (int =0 < arr.length; JH+}
if i?ar:{j].tzimi).equals{”"éb
ir
_t@uuwexias&iy,1néexﬁfiarz{j3.toLowezﬁase(}} = -1

{
ke.add(new Stringj) {(sl&7, arr{jiz; .

i
} oateh {SQLExﬁeption ex) ¢
ex.prlntStachTrace();
)
}oelse g
String s1 = t&xt.substzingfﬂ, index dari);
Tor {int 1=0; 1 <« V.size(}; i+e) ¢
Stringf] s = {String[}} v.eiement%t{i};
Ql.sslect{“ﬁELEfT * FROM 3alan WHERE i4d jaian=‘"+s{ﬁj+"’"}:
try ¢ -
if
(sl.tchw&rCase¢};indafoCQl.SQLck,getstring{"nm_jalan”}.toLowerCase(}} t= 13 {
kﬁ,addinew String{} {s{0],

gL.SHLf}-;&CStEiﬂ@{"Hﬁ Jalan®yy

i e2lze g

Stringl} arr =
m<ut11<explmdeigl<sglié<g&t5tringi“kata_kunci“), Ty s
for (int 1=0; j < arr.length; FHF}

-
{
if i?arz[j}.trim{;,equals{““}) i
1f
\sl.tmmeextas&i%.ind&xﬂf{amifj}.tsimw&xtase{)} = -1y I
ke.add (new Stringy; igfo;, arr{il;:-
break;
3
K

o

§
! cateh {EELException ex) |
ex.p:intstackTrace();

J:

String s2 = text_substring(index_dari}:
Ear finpe =0; i < V.size(); 1++) ¢
strlngij 5 = {String{}} v4eleﬁfntﬂt§i};

Ql‘selecté”SELEC? * FROM jalan WHERE Ld‘j&lan=’“+siﬂ}+"‘“);

try |
if
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b oelse |
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dari,aédiﬁew String(; is{0}, arriilyy;
break;
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3rringi} s = (Btringiy) v.elementﬁt{ﬁ);
ﬂatl.aﬂdénew String{] {sf[0}], s{211):

IF (v.sizesi w 14 .
By y"«-SJ_aS\; R A
Shringll 5 = {Stziﬁg[}} v.elementﬁt4});
ke .addinew Stringl) isfo], S{2}}1;
E
N
b
‘T_
if ;(ﬁarl,sjzéH == 0 ji ke.size{i == 0}

balasan = "Request tidak dapat diproses, dari dan tujuan tidak ditemukan .

Contoh: Mirota MEliohnro, Dari gembiraloka ke ugm, ke ramaj mall darj il. kaliurang":
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Pelse
balasan = "
QL.seleat("SELECT * FROM Jalur”);
try

LKSQbfk_hefGreflrst(};
Vector wvialur = NEwW Vector({);
while €QL.SQL().next§}} £
QE<select{"SELECT ¥ FROM jalurﬁjalan a " o4
"LEFT JOIN jalan b on a.id_jalan=b.ié_jalan "o+
"WHERE id_]alurz'"+Ql.SQLi}‘getstrlngi"id_jalur”)+”' ORDER BY

Vector vialan = npay Vector ()
QS.SQL(}.befsreFirst{):
wWhile iQE.SQLi).nEEt{?} i

vlalan. add (new Stringf(j {QB.SQLQ}.getstring€"1d~§aian”§,

QL&?‘get$trin‘(*nm_jalan“;});

e

£

for (imr i=p; i< ari.size(); ity g
Stringl] arrl = {String{}; dari.elementﬂt{i};

int x = iﬁd&xﬁfﬁvsalan, arrifQyy;
if (x 1= -1} 4
for {ine = < ke.szze{;; RS2 I
Ftrim 2 = {String{}) ke, lemeni%ti}};
Of{vJalan1 Arrz gy, ®};

Fo gt

{

Yeotor vHasil = new Vector();

Inr {int k=%; k <= ¥i k++) g
String[] s = {(8tringrj} vJalan.elementAtfk};
vHasil.add(siiJ):

v

I
vJalur.add(" Jalur "+Q1.SQL§}.getstringi"nm_jaiuz"}+"
oy

ute *+m.util.impladeévﬁasilf e "hi;

i

Qz_select('ssﬁECT FROM jalan WHERE ig jalam=‘“t5:rl{§}*”’"};

balasan += "Rute bisg dari -
iI‘aquaLs(Qa.SQL{g.getﬁtrinq(*mm;jaian"}j 2 arrifly aArrl{ij+=
Lﬁ).getBtrlng{“nm_jalan‘9+“)“};

Stringf} arrz = (Ftring(]} ke.elementétf&};
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SLringll arri = {String[y}; dari.elementﬁt{ﬂ}:
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balasan += "Rute bis dari "+Q3.SQL{}.getString{"nm Jalan™);
SEringf] arr? = (3tringf(]; ke,elementkt{GE; -
QS.SElECt{“EELECT * FROM jalan WHEKE id_;alan='"+arr2{ﬂ§+"“}:
halasan += = ke ”*QB.SQL().getStIing("nm Jalan™);
balasan 4= ~ Lidak ads di database. " ; -

i catek iSQLExcept1aH ex}) f
EZ.“EiﬂtStaCkTIaC%(}:

System.@ut.println{
"Dari: ”+dari.size{j+'\n" +
"Ee: ”+k64512e(}+”Kn” +
"Balasan: “+balasan) ;
if (Fbalasan.equalsf"“}) {

String pesan = balasan;

double iml _char = Pesan. length();

double x = SEh

int jml smg = {int) Math.ceil(jml_charfx}:

iT (Iml sms == 0) ¢

Iml sms = ir

3

for {int 1=0; ; « ML _sms: 144 {
String p ;
if épesan.length€} kot

psn = pesan.suhstring{@, (int) xj;

pesan = pesan.substrlng{(lﬁt) x);
} else g

PSS = pesan;

1 o= mw,

A

T

3

Ql-exec(*IHSERT IN SBs keluar VALUES (" 4
TManpant, ey

“’"+m.utilkqu¢tefpsn)+"’. <

TR, rgr, CURRENT DATE, CURRENT TIME;"),




Lampiran C,

Daftar Jalur Bus Kota Yogyakarta

Jalur 1

Term. Giwangan - RR Selatan — Ngangkruk — Ngeksigondo - M. Supeno — Jokteng
Wetan - Jokteng Kulon - 1. Tendean — HOS Cokroaminoto — Kyai Mojo — Sudirman
Cik Di Tiro - Lingkar UGM - Cik D Tiro - Suroto - Yos Sudarso — Faridan M Noto —
Diponegoro — Kyai Mojo - Cokroaminoto — Tendean - Sugeng Jeroni - Jokteng Kulon —
Jokteng Wetan — Supeni — Gedong Kuning — Ngangkruk - RR Selatan - Term_ Giwangan

Jalar 2

I Paris — Katamso — Suryotomo — Aby Bakar Ali — Suroto — Cik Di Tiro — Lingkar

Jaler 3

Term. Giwangan - RR Selatan — Sisingamangaraja — Sugiyono — Tamansiswa — Gayam —
Kenari — Tut Harsono — Adisucipto — Gejayan — RR Utarg _ JL Kaliurang — Lingkar
UGM

Giwangan - RR Selatan — Ngangkruk - Gd_ Kuning — Kusumanegara — Suryotomo —
Surow - Lingkar UGM - C. Simanjuntak — Sudirman — Mangkubumi — Malioboro —
a.yami-Senopati —sultan agung- Kusumanegara ~Gd Kuning - RR Selatan - Gj wangan

Jalar 5

Giwangan — Pramuka — Joteng Wetan - 1 Pr Tritis — Mangkuyudan — Panjaitan —
letiend. MT Haryono — Wahig Hasyim — Bhayangkara — Tent Pelajar — J1. Magelang
Jombor — RR Utarg - Lingkar UGM




Jalar 6

Giwangan — Gambiran - Veteran — Kusumanegara -- Hayam Wuruk - Yos Sudarso —
Wahidin — Yohanes Lingkar UGM-

Jalur 7

Term. Giwangan — Pramuka — Kemerdekaan — Gambiran — Veteran — Janti Gd Kuning -
Jants — Adisucipto — Gejayan - RR Utara - Lingkar UGM

Jalar 8
TIDAK DIJALANKAN
Jalar 9

Term. Giwangan — Pramuka — Ngeksigondo - Gd Kuning — Kusumanegara —
Tamansiswo — Kol Sugiano-Jokieng Wetan — Katamso — Senopati — KHA Dahlan —
Wahid Hasyim -S_ Parman. Patangpuluhan - IKIP PGR] —Sonosewu- — JI. Wates — RR
Selatan — Bugisan — S. Parman — Wahid Hasyim- KHA Dahlan — Senopati- Katamso-
Jokteng Wetan — Kol Sugiono- Tamansisiwa — Suryopranoto — Mangunsarkoro —
Kusumanegara - Gd Kuning — Ngeksigondo — Pramuka — Term. Giwangan

Jalur 10

Term. Giwangan — RR Selatan _ Rejowinangun — Kebun Raya - SGM - Aipda Tut
Harsono — Kenarj — Bausasran — Mataram _ Abu Bakar Ali — Atmo Sukarto — Kusbinj —
Langensari — Munggur - Adisucipto — Kledokan — Babarsari — RR Timur — Term.
Condong Catur - RR Timur — Babarsari - Kledokan — Adisucipto — Urip Sumoharjo —
Suroto — Mataram Hayam Wuruk — Bausasran ~ Kenari — Veteran — Gambiran — Term.
Giwangan

Jalur 11

Term. Giwangan — RR Selatan — Rejowinangun — Gd Kuning — Kemasan_ Pembayun —
Tegalgendy — Tegalturi — Menukan — Sisingamangaraja - Pr Tritis — RR Selatan —

Jokteng Kulon - §. Parman — Patangpuluhan - RE Martadinata — Suprapto- Jlagran Lor —
Ps Kembang - Malioboro — A. Yanj - KHA Dahlan - RE Martadinata — SONosewu—




Patangpuluhan _ Kap. Tendean - Bugisan - RR Selatan — J Paris — Menukan _
Siséﬂgmnangamja — Tri Tungga] — Sorogenen - Tegalturi - JAIM - Term, Giwangan

Jalur 12

Dahlan — Cokroaminoto — Tent, Pelajar — Borobudur Plaza Monginsidj Lingkar UGM
— Monginsidi — Borobudur Plazg Tent. Pelajar — Cokroaminoto KHA Dahlan — Sultan
Agung — Suryopranoto — Mangunsarkoro — Kusumanegara — Glagah Sarj _ Veteran —
Pramuka - Tepy, Giwangan

Jalur 14

Jombor - Monjali - Jetjs _ Tugu - J1. Kaliurang - Rr Utara - Term, Concat — Gejayan —
Unp Sumoharjo — Wahidin — Langensari — Mojo- sanggarahan - Gondosuli — Cendana —
Kﬁsumanegara — Veteran - M Supeno — Pramuka — Term, Giwangan — Ji Imogiri —
Pramuka — Pandean — Glagahsari — Kusumanegars _ Cendana — Gondosulj — Munggyr —
Gejayan — Term Concat - RR Utara - Ji. Kaliurang — jetis _ Monjali Jombor

Term, Giwangan _ Pramuka — Sz‘singamangaraja — Menukan — Mangkuyudan Gading -

Term. Gtwangan — Tegalturi — Sisﬁngamangaraja — Menukan - j; Paris — Katamso _
Suryotomo _ Shopping Senopati — Sultan Agung - Suryotomo - Juminhan —
Bausasran- £avam - Sukonand; — Kusumanegar, Cendana — Kenarj Tut Harsono —
Adisucipto — Gejayan — Term Concat

Jalur 17

Term. Concat - Gejayan — Colombo — Yohanes - Sudirman — Tugu - AM. Sangaji- Jetis
— Monginsid;. Borobudur Plaz, Pingit — Samga; Suprapto — Wirobrajan — Tendean —




Giwangan - Pramuka — Veteran — Kusumanegara — Tamansiswa — Jokteng Wetan —
Jokteng Kulon — S. Parman — Wirobrajan — Bhayangkara — Pingit — Borobudur Plaza —
Jetis— Tugu- C. Simanjuntak — Terban _ Colombo — Gejayan - Term. Concat

Jalar 18
TIDAK DIJALANKAN
Jalar 19

Term. Jombor — RR Barat — JI. Godean — Kyai Mojo — Tugu - P. Mangkubumi —
Malioboro — KHA Dahlan — Wirobrajan — HOS Cokroaminoto — JI. Godean — RR Barat —
Term. Jombor




